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 ABSTRAK 
NIKAH SIRRI DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KEHARMONISAN 
DALAM RUMAH TANGGA 
(Studi Kasus Desa Rejo Basuki Kecamatan Seputih Raman  
Kabupaten Lampung Tengah) 
 
Oleh 
Ari Rianti 
 
Nikah sirri atau lazim disebut dengan nikah di bawah tangan dalam 
konteks masyarakat Indonesia adalah pernikahan yang dilakukan oleh wali atau 
wakil wali dan disaksikan oleh para saksi, akan tetapi tidak dicatatkan di Kantor 
Urusan Agama. Nikah sirri adalah pernikahan yang dilakukan secara diam-diam 
tanpa sepengetahuan petugas resmi yakni PPN. Nikah sirri merupakan 
permasalahan dalam masyarakat yang tak kunjung berakhir, banyak implikasi 
yang ditimbulkan dari pernikahan sirri ini. Adapun permasalahan dalam skripsi 
ini adalah, Bagaimana pelaksanaan nikah sirri di Desa Rejo Basuki Kec. Seputih 
Raman Kab. Lampung Tengah dalam perspektif hukum Islam, Faktor-faktor apa 
saja yang mendorong seseorang melakukan nikah sirri di Desa Rejo Basuki Kec. 
Seputih Raman Kab. Lampung Tengah, dan Bagaimana implikasi nikah sirri 
terhadap keharmonisan dalam rumah tangga di Desa Rejo Basuki Kec. Seputih 
Raman Kab. Lampung Tengah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan nikah sirri di Desa 
Rejo Basuki dalam perspektif hukum Islam, untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang mendorong seseorang melakukan nikah sirri di Desa Rejo Basuki, untuk 
mengetahui implikasi nikah sirri terhadap keharmonisan dalam rumah tangga di 
Desa Rejo Basuki.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), sumber data 
yang digunakan adalah sumber data primer diperoleh langsung dari sumber 
pertama, sedangkan data sekunder diperoleh dan bersumber dari Al-Quran hadist-
hadis, kitab fikih, buku-buku literatur yang ada kaitannya dengan pokok 
pembahasan, dan data tersier diperoleh dari kamus, ensklopedia, jurnal, dan 
berbagai surat kabar. Semua data tersebut bahan-bahan untuk mendiskripsikan 
tentang nikah sirri dan implikasinya terhadap keharmonisan dalam rumah tangga.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan nikah sirri di Desa Rejo 
Basuki dalam perspektif hukum Islam adalah sah karena rukun dan syarat 
pernikahan telah terpenuhi, meskipun dianggap sah namun dapat mengakibatkan 
dosa bagi pelakunya. Faktor-faktor yang mendorong seseorang melakukan nikah 
sirri adalah belum cukup umur, adanya ikatan dinas/pekerjaan, hamil di luar 
nikah, kurangnya pemahaman masyarakat terhadap hukum Islam dan kesadaran 
masyarakat tentang pencatatan pernikahan. Implikasi nikah sirri terhadap 
keharmonisan dalam rumah tangga membuat pasangan suami istri yang 
melakukan nikah sirri tidak harmonis karena banyaknya dampak negatif yang 
mereka alami hingga menimbulkan perdebatan dan pertengkaran, sehingga dalam  
rumah tangga tersebut tidak ada kedamaian dan ketenangan, hal itulah yang 
membuat rumah tangga tidak harmonis. 
   

 MOTTO 
 
                     
                     
Artinya: “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir”. (ar-Rŭm: 
21)
1
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Departemen Agama RI, Qur‟an Hafalan dan Terjemahan Cet. I (Jakarta: Almahira, 
2017), h. 406.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi salah pemahaman dari judul skripsi ini, maka penulis 
menganggap perlu melakukan penegasan judul terlebih dahulu. Judul yang 
dimaksud yaitu: “NIKAH SIRRI DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
KEHARMONISAN DALAM RUMAH TANGGA” Studi Kasus Desa 
Rejo Basuki Kecamatan Seputih Raman Lampung Tengah”. Adapun 
istilah –istilah yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut: 
Nikah Sirri merupakan asal kata dari kata “Nikah dan Sirri”. Nikah 
menurut bahasa adalah al-jam‟u dan al-dhamu artinya kumpul. Makna nikah 
(zawaj) bisa diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad nikah. Juga 
bisa diartikan (wath‟u al-zaujah) bermakna menyetubuhi istri, definisi yang 
hampir sama dikemukakan oleh Rahmat Hakim bahwa kata nikah berasal dari 
bahasa Arab “nikahun” yang merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja 
(fi‟il madhi) “nakaha‟, sinonimnya “tazawwaja” kemudian diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia sebagai perkawinan.
2
 Sedangkan Sirri berasal dari 
bahasa Arab sirrun, asror yang berarti rahasia.
3
 Menurut tata bahasa 
Indonesia, kata sirri merupakan serapan dari bahasa asing yaitu bahasa Arab. 
Dalam bahasa Arab yang berarti rahasia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
                                                             
 
2
Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2010), h.7. 
3
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta:  Mahmud Yunus  Wa dzuriyyah, 2013, 
h. 167. 
 Nikah Sirri menurut arti katanya, yakni nikah yang dilakukan dengan 
sembunyi-sembunyi atau rahasia, yaitu pernikahan yang dihadiri oleh saksi-
saksi akan tetapi saksi-saksi tersebut diminta untuk merahasiakan  pernikahan 
tersebut.
4
 Sedangkan secara istilah nikah sirri adalah pernikahan yang 
dirahasiakan karena prosesi pernikahan semacam ini sengaja disembunyikan 
dari publik dengan berbagai alasan, dan biasanya hanya dihadiri oleh 
kalangan terbatas keluarga dekat.
5
 
Keharmonisan dalam rumah tangga, dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia keharmonisan berasal dari kata harmonis yang bermakna serasi, 
selaras.
6
 Titik berat dari keharmonisan adalah selaras atau serasi. Sedangkan 
arti kata rumah tangga adalah yang berkenaan dengan urusan kehidupan di 
rumah,
7
 rumah tangga atau keluarga sering disebut sebagai struktur 
masyarakat dan institusi pendidikan yang paling kecil.
8
 Keharmonisan dalam 
rumah tangga adalah terciptanya keadaan yang sinergis di antara anggotanya 
yang  didasarkan pada cinta kasih maupun keselerasian dalam keluarganya. 
Berdasarkan penjelasan beberapa istilah di atas dapat ditegaskan bahwa 
yang dimaksud Nikah Sirri dalam judul ini adalah pernikahan yang sah secara 
agama namun tidak dicatatkan dalam lembaga pencatatan negara, dan 
Implikasinya terhadap Keharmonisan dalam Rumah Tangga Studi Kasus di 
                                                             
4
Mahmud Yunus, Perkawinan dalam Islam (Jakarta: Hindakarya Agung, 1979), h. 176. 
5
Ibid. 
6
Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia  (Cet. I) (Surabaya: Amelia,  2002), h. 
164. 
7
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
(Jakarta:  PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1189. 
8
Syamsudin Ramadhan, Fikih Rumah Tangga (Bogor: CV Adea Pustaka Utama, 2004), h. 
13. 
 Desa Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Kab. Lampung Tengah nikah yang 
dilakukan dengan secara sembunyi-sembunyi ataupun dirahasiakan yang 
kemudian akan mendatangkan akibat ataupun pengaruh dalam menciptakan 
keluarga yang harmonis. 
B. Alasan Memilih Judul 
 
Ada beberapa alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul 
skripsi ini diantaranya adalah alasan objektif dan subjektif: 
1. Alasan Objektif 
Masih ditemukannya masyarakat yang melakukan nikah sirri karna 
kurangnya pemahaman tentang hukum keluarga Islam. Kemudian 
tersedianya literatur. 
2. Alasan Subjektif 
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini merupakan bidang ilmu 
kesyari‟ahan yang penulis kaji di Fakultas Syari‟ah, serta untuk 
memenuhi salah satu syarat dalam penyelesaian Studi Strata 1 (Satu) 
pada Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
Kemudian karena lokasi tersebut merupakan tempat peneliti tinggal 
sehingga mudah di jangkau. 
 
 
 
 
 C. Latar Belakang Masalah 
Nikah sirri atau lazim disebut dengan nikah di bawah tangan dalam 
konteks masyarakat Indonesia adalah pernikahan yang dilakukan oleh wali 
atau wakil wali dan disaksikan oleh para saksi, akan tetapi tidak dilakukan 
dihadapan Petugas Pencatat Nikah (PPN) atau tidak dicatatkan di Kantor 
Urusan Agama (KUA).  Dikatakan sirri karena dilangsungkan secara diam-
diam, tertutup, atau sembunyi-sembunyi tanpa adanya publikasi. Sedangkan 
syari‟at menganjurkan untuk mengumumkan acara pernikahan dan 
mengundang masyarakat untuk walimah. Rasulullah saw. bersabda: 
 ْب ِرِماَع ْنَعَو ِْي َبُّزلا ِنْب ِللهاِدْبَع ِن،  ْنَع  ْمُه ْ نَع ُللها َيِضَر ِوِْيَبأ،  ُسَر َّنَأ ْو َل  ِللها  ُللها ىَّلَص
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع  َق َلا  : َحاَكِّنلا اوُنِلَْعا َر . َو ُها  َأ َْح ُد،  َو َص َّح َح ُو  َْلا ِكا ُم  
Artinya: “Umumkanlah pernikahan”.9  
 َح َّد َث َنا  َن ْص ُر  ْب ُن  َع ِل  ى  َْلا ْه َض ِم ُّى  َو َْلا ِل ْي ُل  ْب ُن  َع ْم ٍر َق .و َلا: َّدَح َث َن ِع ا ْي َىس  ْبا ُن  ُي ُنو َس، 
 َع ْن  َخ ِلا ِد  ْب ِن ِإ ْل َي َسا،  َع ْن  َر ِب ْي َع َة  ْب ِن  َأ ِْب  َع ْب ِد  َّرلا ْح ِن،  َع ِن ا ْل َق ِسا ِم،  َع ْن  َعاةشئ،  َع ِن 
 ِِّبَّنلا  ُللها ىَّلَص  َّلَسَو ِوْيَلَع َم  َق َلا: اوُنِلَْعا  َىاَذ  ِلَابرِغْلِاب ِوْيَلَع اُوِبرْضاَو َحاَكِّنلا 
Artinya: Mewartakan kepada kami Nashr bin Aliy Al-Jahdhamiy dan 
Al-Khalil bin „Amr, mereka berdua berkata: Mewartakan kepada kami „Isa 
bin Yunus, dari Khalid bin Ilyas, dari Rabi‟ah bin Abu „Abdirrahman, dari 
Al-Qasim, dari „Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Beritahukanlah 
oleh kalian akan pernikahan, dan tabuhlah rebana pada pernikahan itu”.10 
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Muhammad bin Ismail al Yamani as-Shan‟ani, Subul Assalam Syarh Bulugh al Marom 
Min Jam‟i Adillati al Ahkam, Juz III Cet. I (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah), h. 226. T.th. Lihat 
juga Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani, Fiqh 
Islam Wa Adillatuhu, Jilid 9 Cet. I (Jakarta: Gema insani dan Darul Fikr Damaskus, 2011), h. 75 
10
Abdullah Sonhaji dkk, Tarjamah Sunan Ibnu Majah, Jilid IV Cet. I  (Semarang: CV 
Asy-Syifa, 1993), h. 637-638. 
 Dalam hadits yang lain beliau  juga bersabda: 
 َى ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح .ٍعِْينَم ُنْب ُدَْحَأ اَن َث َّدَح ِنَع ُِّىراَصَْنْلْا ٍنوُمْيَم ُنْب َسيِع َاَنر َبْخَأ .َنوُر
 َُم ِنْب ِمِساَقْلا َّم ِد، اَع ْنَعةشئ  َص ِللها ُلوُسَر َلَاق :ْتَلَاق َّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّل َم  اَذَى اوُنِلَْعا
 َكِّنلا َحا ِف ُهوُلَعْجاَو  ِفوُفُّدلِاب ِوْيَلَع اُوِبرْضاَو ِدِجاَسمْلا  
Artinya:“Umumkanlah pernikahan ini, laksanakan di masjid dan 
pukullah rebana.”.11 
Rahasia atau tersembunyi merupakan sebuah kondisi dimana hanya 
orang-orang tertentu saja yang mengetahui dan tidak diumumkan kepada 
khalayak baik hal itu disengaja maupun tidak. Di dalam Al-qur‟an pun juga 
disinggung tentang pernikahan yang dirahasiakan yaitu dalam Surah Al-
Baqarah: 235 Allah SWT berfirman: 
 َل                                 
                        
Artinya: “Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan 
perempuan itu dengan sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) 
dalam hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut nyebut kepada 
mereka. Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian (untuk menikah) dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan kata kata yang baik”.12  
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Departemen Agama RI, Op.Cit. h. 38. 
 Jadi nikah sirri adalah pernikahan yang dilakukan secara diam-diam 
tanpa sepengetahuan petugas resmi yakni Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dan 
tidak dicatatkan tetapi telah sah secara agama. Sedangkan Menurut Neng 
Djubaidah perkawinan sirri merupakan  perkawinan yang memenuhi rukun 
dan syarat perkawinan tetapi belum/tidak dicatatkan di KUA Kecamatan bagi 
orang yang beragama Islam.
13
  
 
Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam masyarakat yang tidak 
kunjung berakhir di antaranya selain nikah sirri adalah, nikah mut‟ah, 
poligami, perceraian, dan mengawini wanita hamil. Permasalahan nikah sirri 
masih banyak dijumpai dalam masyarakat Indonesia. Dampak negatif nikah 
sirri secara hukum misalnya perempuan yang dinikahinya tidak dianggap 
sebagai istri yang sah, istri tersebut tidak berhak atas warisan jika suaminya 
meninggal dunia, serta tidak berhak atas harta gono-gini jika terjadi 
perpisahan, karena secara hukum perkawinan yang diatur dalam Undang-
Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 yang berlaku di Indonesia tidak pernah 
terjadi. 
Selain  itu juga akan berdampak pada kehidupan sehari hari, akan sulit 
dalam bersosialisasi dengan masyarakat sekitar karena perkawinan yang tidak 
dicatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA) atau disebut dengan nikah sirri 
sering dianggap telah tinggal serumah dengan laki-laki tanpa adanya ikatan 
perkawinan. Contoh kasus beberapa tahun silam yang cukup menghebohkan 
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Neng Djubaidah, Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatat Menurut 
Hukum Tertulis di Indonesia dan Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 345. 
 adalah Pujiono Cahyo Widianto yang dipanggil syekh Puji menikahi Lutviana 
Ulfa pada tahun 2008. Selanjutnya Angel Lelga yang telah menikah sirri 
untuk ketiga kalinya, pertama dengan si Raja Dangdut Rhoma Irama, kedua 
dengan pengusaha penerbangan HM Rusli, dan yang ketiga dengan Abdul 
Rahman pengusaha batu bara.
14
 Pernikahan tersebut merupakan pernikahan di 
bawah tangan atau pernikahan sirri. Dalam perspektif keharmonisan 
keluarga, merupakan titik krusial yang dapat mengakibatkan perempuan 
mengalami berbagai persoalan yang merugikan bagi si pelaku dan anak 
keturunannya. Keharmonisan atau kemaslahatan dalam keluarga dapat diraih 
dengan tercapainya tujuan pernikahan, yaitu tercapainya kebahagiaan dalam 
rumah tangga dan keluarga, ataupun terwujudnya rumah tangga dan keluarga 
yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Membentuk keluarga yang bahagia 
merupakan cita-cita yang selalu diidamkan oleh setiap keluarga.
15
  
Berkeluarga yang baik menurut Islam sangat menunjang untuk menuju 
kepada kesejahteraan, termasuk dalam mencari rezeki Tuhan.
16
 Kemudian 
rumah tangga dalam suatu negara merupakan generasi seterusnya untuk hidup 
yang akan datang. Tujuan dari proses generasi itu adalah untuk berbakti pada 
peradaban untuk mencapai tujuan hidup.
17
Hukum Islam acapkali mengalami 
kesulitan untuk selalu mempertahankan nilai keharmonisannya dalam 
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 beberapa kasus yang dihadapi seperti dalam kasus nikah sirri. Dalam 
pandangan hukum Islam, nikah sirri tidak dicatatkan hukumnya adalah sah 
karena sesuai dengan unsur-unsur yang harus dipenuhi yakni adanya syarat 
dan rukun. Namun demikian, peneliti melakukan pra survey di Desa Rejo 
Basuki Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah. Peneliti 
memilih Desa Rejo Basuki Kecamatan Seputih Raman sebagai objek 
penelitian karena tempat  tersebut tidak lain adalah tempat tinggal peneliti 
sehingga memudahkan peneliti dalam mengetahui dan meneliti permasalahan 
yang terjadi. 
Data menunjukkan jumlah pelaku nikah sirri untuk sementara yang 
peneliti peroleh berjumlah 4 orang. Sebab atau alasan kenapa  mereka 
melakukan nikah sirri adalah karena jabatannya yakni selaku PNS sehingga 
mereka melakukan nikah di bawah tangan, kemudian alasan selanjutnya 
adalah karena sebelumnya memang telah terjadi hubungan terlarang istilah 
yang lebih dikenal adalah kecelakaan atau hamil di luar nikah sementara 
alasan yang lainnya karena pelaku nikah sirri masih di bawah umur belum 
mencapai usia yang telah ditentukan oleh Undang-Undang Perkawinan No.1 
Tahun 1974 dan mereka pun tidak terlebih dahulu meminta izin sebagaimana 
yang diatur dalam pasal 6 ayat (2), (3). (4), dan (5) UU No. 1 Tahun1974. 
Dengan perbedaan penyebab nikah sirri di atas sehingga menurut penulis hal 
ini sangat menarik untuk dikaji. Kemudian kesulitan yang ditimbulkan karena 
nikah sirri di antaranya adalah tidak memperoleh akta nikah dan yang paling 
 miris adalah sulitnya mendapatkan hak nafkah dari suami karena seorang istri 
tidak memiliki hak penuh untuk menuntut semua itu. 
Dari penjelasan di atas terkait kegiatan pra survey, menunjukkan 
ketidak sesuaian antara keharmonisan dalam hukum Islam dengan implikasi  
nikah sirri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dari 
permasalahan tersebut dengan judul “NIKAH SIRRI DAN IMPLIKASINYA 
TERHADAP KEHARMONISAN DALAM RUMAH TANGGA DESA 
REJO BASUKI KECAMATAN SEPUTIH RAMAN KABUPATEN 
LAMPUNG TENGAH”. 
D. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang masalah tersebut di atas, ada 
permasalahan utama yang perlu untuk dikaji atau dikemukakan dalam 
penelitian ini, yakni implikasi nikah sirri terhadap keharmonisan dalam 
rumah tangga. Untuk supaya lebih jelasnya permasalahan dalam penelitian, 
maka rumusan masalahnya dapat dirinci dalam beberapa pertanyaan yakni, 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan nikah sirri di Desa Rejo Basuki Kec Seputih 
Raman Lampung Tengah dalam perspektif hukum Islam? 
2. Faktor–faktor apa saja yang mendorong seseorang untuk  melakukan 
nikah  sirri di Desa Rejo Basuki Kec Seputih Raman Lampung Tengah? 
3. Bagaimana implikasi nikah sirri terhadap keharmonisan  dalam rumah 
tangga di Desa Rejo Basuki Kec Seputih Raman Lampung Tengah? 
 
 E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan nikah sirri di Desa Rejo Basuki 
Kecamatan Seputih Raman Lampung Tengah dalam perspektif hukum 
Islam. 
b. Untuk mengetahui faktor - faktor yang mendorong seseorang untuk 
melakukan nikah sirri di Desa Rejo Basuki Kecamatan Seputih 
Raman Lampung Tengah. 
c. Untuk mengetahui implikasi nikah sirri terhadap keharmonisan  dalam 
rumah tangga  di Desa Rejo Basuki Kecamatan Seputih Raman 
Lampung Tengah. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis  dapat menambah wawasan pengetahuan dalam materi 
tentang pelaksanaan nikah sirri di Desa Rejo Basuki Kecamatan 
Seputih Raman Lampung Tengah, mengetahui faktor-faktor seseorang 
melakukan nikah sirri di Desa Rejo Basuki Kecamatan Seputih 
Raman Lampung Tengah dan mengetahui implikasi nikah sirri 
terhadap keharmonisan dalam rumah tangga di Desa Rejo Basuki 
Kecamtan Seputih Raman Lampung Tengah. 
 b. Secara praktis diharapkan dapat berguna bagi masyarakat khususnya 
penulis dalam memahami produk hukum sebagai perkembangan 
hukum perkawinan Islam di Indonesia disaat mencuatnya kajian-
kajian ilmu modern dewasa ini. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada 
responden.
18
 Penelitian lapangan yaitu melakukan kegiatan lapangan 
melalui prosedur tertentu guna memperoleh berbagai informasi yang 
diinginkan. Penelitian lapangan ini merupakan kegiatan pencarian 
informasi secara langsung ditujukan kepada masyarakat yang 
melakukan nikah sirri di Desa Rejo Basuki Kecamatan Seputih 
Raman Lampung Tengah. 
b. Sifat Penelitian 
Sifat Penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik, yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
mengenai subjek yang diteliti.
19
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 2 Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari: 
a. Data Primer  
Data Primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh  
langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara).
20
 Sumber 
data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara 
dengan masyarakat yang melakukan nikah sirri di Desa Rejo Basuki 
Kecamatan Seputih Raman Lampung. 
c. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber data yang mendukung sumber data 
primer. Sumber data dalam penelitian ini yakni diperoleh dan 
bersumber dari Alquran, hadist, kitab-kitab fikih, buku-buku dan 
literatur yang ada kaitannya dengan pokok pembahasan. 
d. Data Tersier 
Data tersier yaitu data yang diperoleh dari kamus, ensklopedia, 
jurnal, dan berbagai surat kabar.
21
 
3 Metode Pengumpulan Data 
 
Untuk memperoleh data-data yang diinginkan, peneliti 
menggunakan beberapa metode agar data yang diperoleh benar-benar 
valid, hal ini menjadi penting karena kualitas data sangat ditentukan oleh 
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 metode pengumpulannya. Oleh karena itu, peneliti dalam mengumpulkan 
data menggunakan beberapa metode, sebagai berikut: 
a. Metode Observasi 
Metode observasi atau pengamatan, adalah kegiatan peninjauan 
yang dilakukan di lokasi penelitian dengan pencatatan, pemotretan, 
dan perekaman tentang situasi dan kondisi serta peristiwa hukum di 
lokasi. Kegiatan peninjauan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah mengunjungi langsung ke lokasi Desa Rejo Basuki Kecamatan 
Seputih Raman Lampung Tengah dengan mendatangi langsung para 
pelaku nikah sirri. 
b. Metode Interview  
Metode interview atau wawancara adalah suatu bentuk 
komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi.
22
 Metode ini digunakan untuk memperoleh 
langsung informasi dari tokoh agama di desa tersebut selain bertanya 
atau wawancara pada tokoh agama juga pada para pelaku nikah sirri. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah dan 
sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang demografi dan geografis Desa Rejo Basuki Kecamatan 
Seputih Raman Lampung Tengah. 
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 4 Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
23
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua pasangan suami istri yang melakukan 
nikah sirri di Desa Rejo Basuki yaitu 8 (delapan) pasang.  
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
24
 Untuk 
menentukan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
random sampling yakni dengan pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu.
25
 Sampel dalam penelitian ini yaitu 4 pasang.   
5  Metode Pengolahan Data  
Data yang telah terkumpul kemudian diolah, dengan cara dipilih, 
dipilah sesuai dengan pendistribusian data.  Pengolahan data dilakukan 
dengan cara: 
a. Pemeriksaan Data (Editing), yaitu mengoreksi data yang sudah 
cukup lengkap, sudah benar, dan sesuai atau relevan dengan 
masalah yang terkait. 
b. Penandaan Data (Coding), yaitu memberikan catatan atau tanda 
yang menyatakan jenis sumber data (Buku-buku literatur, 
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 Perundang-undangan, data lain yang berkenaan dengan 
pembahasan). 
c. Rekontruksi Data (Recontructing), yaitu penyusunan ulang data 
secara teratur, beruntun, logis sehingga mudah dipahami dan 
diinterprestasikan 
d. Sistematisasi Data (Sistematizing), yaitu menempatkan data 
menurut kerangka sistematika bahasa berdasarkan urutan 
masalah.
26
 
6 Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.
27
 Penelitian ini bersifat kualitatif dengan 
analisa data induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus 
peristiwa konkret ditarik generalisasinya secara umum,
28
 kemudian 
data-data tersebut dapat dianalisis dan dieksplorasikan untuk menjawab 
semua permasalahan yang terjadi pada fakta-fakta di lapangan. 
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 BAB II 
 
TINJAUAN UMUM TENTANG NIKAH SIRRI DAN 
KEHARMONISAN 
 
A. Pernikahan Dalam Islam 
1. Pengertian Nikah 
 Pernikahan merupakan Sunnatullah yang umum dan berlaku pada 
semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. 
Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT, sebagai jalan bagi 
makhluk-Nya untuk berkembangbiak, dan melestarikan hidupnya.
29
 Allah 
SWT. berfirman dalam Surat An-Nisa‟ ayat 1 yang berbunyi sebagai berikut: 
                    
           ...   
 Artinya: “Wahai manusia Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan Allah menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya dan dari keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak”.30 
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  Allah SWT. tidak menjadikan seperti makhluk lainnya yang hidup 
bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betina secara 
anargik atau tidak ada aturan. Akan tetapi, untuk menjaga kehormatan dan 
martabat manusia, maka Allah SAW. mengadakan hukum sesuai dengan 
martabat tersebut. Dengan demikian, hubungan antara laki-laki dan 
perempuan diatur secara terhormat berdasarkan kerelaan dalam suatu ikatan 
berupa pernikahan. Bentuk pernikahan ini memberikan jalan yang aman pada 
naluri seksual untuk memelihara keturunan dengan baik dan menjaga harga 
diri wanita agar ia tidak laksana rumput yang bisa dimakan oleh binatang 
ternak manapun dengan seenaknya. 
31
 
 Nikah secara bahasa al-jam‟u dan al-dham‟u yang artinya kumpul, 
makna nikah (zawāj) bisa diartikan dengan aqdu al-tazwīj yang artinya akad 
nikah juga bisa diartikan (wath‟u al- zaujah) bermakna menyetubuhi istri.32 
 Adapun menurut istilah nikah adalah akad serah antara laki-laki dan 
perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan 
untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakīnah serta 
masyarakat yang sejahtera. Para ahli fikih berkata, zawwāj atau nikah adalah 
akad yang secara keseluruhan di dalamnya mengandung kata; inkāh tazwīj.33 
Hal ini sesuai dengan ungkapan yang ditulis oleh Zakiyah Darajat: 
 َع ٌدْق  ٍئْطَو َةَحَاِبا ُنَّمَضَت َي َاُهُاَنَعَم ْوأ ِجِْيوْزَّ تلِاوَأ ِحاَكِّنلا ِظْفَِلب. 
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  Artinya: “Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan 
hubungan seksual dengan lafaz nikah atau tazwīj atau semakna dengan 
keduanya”. 
 Abu Yahya Zakariya Al-Anshary mendefinisikan: 
 َال ْقَع َوُى اًعْرَش ُحاَكِّن ٍئْطَو َةَحَاِبا ُنَّمَضَت َي ٌد  ِِهوَْنَ ْوَأ ٍحاَكِْنا ِظْفَِلب 
 Artinya:“Nikah menurut istilah syara‟ ialah akad yang mengandung 
ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafadz nikah atau 
dengan kata-kata yang semakna dengannya”.34 
 Dalam kaitan ini, Muhammad Abu Israh memberikan definisi yang 
lebih luas, yang juga dikutip oleh Zakiyah Daradjat: 
 َمَو ٍقْوُقُح ْنِم اَمِهْيَكِلاَم ُّدَُيَُو اَمُه ُنُواَع َتَو ََةاْرَمْلاَو ِلُجَّرلا َْيْ َب َِةرْشُعْلا َّلَح ُدْيُِفي ٌدْقَع ا
.ٍتاَبِجاَو ْنِم ِوْيَلَع 
 Artinya:“Akad yang memberikan fa idah hukum kebolehan 
mengadakan hubungan keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan 
mengadakan tolong menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta 
pemenuhan kewajiban bagi masing-masing”.35 
 Menurut hukum Islam, pernikahan atau perkawinan ialah suatu ikatan 
lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk hidup 
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 bersama dalam suatu rumah tangga dan untuk berketurunan, yang 
dilaksanakan menurut ketentuan-ketentuan hukum syari‟at Islam.36 
 “Adapun tentang makna nikah itu secara definitif, masing-masing 
ulama fikih berbeda dalam mengemukakan pendapatnya, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Ulama Hanāfiyah, mendefinisikan nikah sebagai akad yang berguna untuk 
memiliki mut‟ah dengan sengaja. Artinya seorang lelaki dapat menguasai 
perempuan dengan seluruh anggota badannya untuk mendapatkan 
kesenangan atau kepuasan. 
b. Ulama Syāfi‟iyah menyebutkan bahwa nikah adalah suatu akad dengan 
menggunakan lafal nikāh dan zauj. 
c. Ulama Mālikiyah menyebutkan bahwa nikah adalah suatu akad yang 
mengandung arti mut‟ah untuk mencapai kepuasan dengan tidak 
mewajibkan adanya harga. 
d. Ulama Hanābilah menyebutkan bahwa nikah adalah akad dengan 
menggunakan lafal inkāh atau tazwīj untuk mendapatkan kepuasan, artinya 
seorang laki-laki dapat memperoleh kepuasan dari seorang perempuan dan 
sebaliknya.”37 
 
 Dari beberapa pengertian nikah tersebut di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pernikahan adalah suatu akad antara seorang pria dengan 
seorang wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua belah pihak, yang 
dilakukan oleh pihak lain (wali) menurut sifat dan syarat yang telah 
ditetapkan syara‟ untuk menghalalkan percampuran antara keduanya, 
sehingga satu sama lain saling membutuhkan menjadi sekutu sebagai teman 
hidup dalam rumah tangga. 
 Beberapa pengertian yang diungkap para ulama dalam ilmu fikih 
tampaknya hanya melihat satu segi, yaitu kebolehan hukum antara seorang 
laki-laki dan seorang perempuan untuk bergaul yang semula dilarang. Sejalan 
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 dengan perkembangan zaman dan tingkat pemikiran manusia, pengertian 
nikah (perkawinan) telah memasukkan unsur lain yang timbul akibat adanya 
perkawinan tersebut. Seperti pengertian yang dikemukakan Undang-Undang 
Perkawinan UU No. 1 Tahun 1974, Perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri  dengan tujuan 
membentuk keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.
38
 
 Sedang menurut Kompilasi Hukum Islam, perkawinan adalah akad 
yang sangat kuat atau Mitsāqan Ghalīdzan untuk mentaati perintah Allah 
SWT. dan melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan bertujuan untuk 
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakīnah, mawaddah dan 
rahmah.
39
 
 Beberapa pandangan definisi nikah ini tidak hanya dilihat sebagai 
hubungan jasmani saja tetapi juga merupakan hubungan rohani. Pergeseran 
makna ini menunjukkan yang semula menonjolkan sebatas ikatan jasmani 
ternyata juga mengandung aspek yang lebih bernilai substansi, harapan 
pernikahan tentang kebahagiaan manusia dengan  sakīnah, mawaddah dan 
rahmah dan kebahagiaan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa menjadi hal 
yang paling mendasar. 
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 2. Macam-Macam Nikah 
 Macam-macam nikah di antaranya adalah: 
1) Nikah Syighar 
 Nikah syighar yaitu seorang wali menikahkan perempuan yang ada 
dalam tanggungjawabnya dengan seorang lelaki, dengan syarat lelaki 
tersebut mau menikahkannya dengan perempuan yang ada dalam 
tanggungjawab kewaliannya juga, tanpa ada mahar atau menjadikan 
budh‟u40 setiap perempuan tersebut dengan disertai beberapa dirham 
sebagai mahar. 
Rasulullah melarang nikah semacam ini, sebagaimana sabdanya:  
 َِملاْسِلْا ِف َراَغِش َل : َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق 
“Rasulullah Saw. bersabda: Tidak ada syighar di dalam Islam”.41 
 
 َع ْن  ْبا ِن  ُع َم َر  َق َلا  َن : َه َر ى ُس ْو ُل  َص للها َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّل  َْنا ُراَغ ِّشلاَو ِراَغ ِّشلا ِنَع
 َسَْيلَو َِتُِْخاَوا ِتَِن ِْبا َكَجِّوَُزا َْنا ىلَع َكَتُْخاَْوا َكََتن ْبا ِنِْجِّوَز : َلُجَّرَلا ُلُجَّرَلا َلْوُق َي
)وجام نبا هور( .ٌقاَدَص اَمُه َن ْ ي َب 
“Dari Ibnu „Umar, berkata: Rasulullah Saw. melarang kawin syighar, dan 
contoh kawin syighar, yaitu seseorang laki-laki berkata kepada temannya: 
kawinkanlah puterimu atau saudara perempuanmu dengan saya, nanti 
saya kawinkan dengan puteriku atau saudara perempuanku dengan syarat 
kedua-duanya bebas mahar”.42 
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  Berdasarkan dua hadits di atas, Jumhur ulama berpendapat bahwa 
nikah syighar itu pada pokoknya tidak diakui, karena itu hukumnya batal. 
Tetapi Abŭ Hanīfah berpendapat, nikah syighar itu sah, hanya bagi tiap-tiap 
anak perempuan yang bersangkutan wajib mendapatkan mahar yang sepadan 
dari masing-masing suaminya karena kedua laki-laki yang menjadikan 
pertukaran anak perempuannya sebagai mahar tidaklah tepat, sebab wanita itu 
bukan sebagai barang yang dapat dipertukarkan sesama mereka.
43
 
2) Nikah Muhallil 
 Nikah muhallil yaitu seorang lelaki menikahi perempuan dengan 
syarat ketika telah menggaulinya maka ia akan menceraikannya, atau tidak 
ada lagi ikatan pernikahan antar keduanya, atau hal itu diniatkan oleh sang 
suami, atau mereka berdua telah menyepakati hal itu, maka pernikahan 
tersebut tidak sah dan perempuan tersebut tidak halal bagi bekas 
suaminya, atau dimaksudkan nikah untuk menghalalkan bekas istri yang 
telah ditalak tiga kali.
44 
 َع ْن  ْبا ِن  َم ْس ُع ْو ٍد  َق َلا َل : َع َن  َر ُس ْو ُل  ِللها  َص َّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّل َم  ْلا ُم َح ِّل َل  َو ْلا ُم َح َّل َل  َل ُو .
 دحأ هاور وىئاسنلا  ّيذمترلاو  
 Artinya: Dari Ibn Mas‟ud, ia berkata: Rasulullah Saw. melaknat 
muhallil (yang dihalalkan) dan orang yang dihalalkannya. (HR. Ahmad, 
Nasai, dan Tirmidzi)
45
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 3) Nikah Mut‟ah 
 Nikah mut‟ah yaitu seorang lelaki menikahi seorang perempuan untuk 
jangka waktu tertentu, memberikan syarat untuk menceraikannya pada 
waktu tertentu atau berniat di dalam hatinya untuk menceraikan pada 
jangka waktu tertentu.  
4) Nikah Mu‟allaq (bersyarat)  
 Nikah mu‟allaq yaitu seperti mengatakan, “Aku menikahkanmu jika 
datang awal bulan, atau jika ibunya meridhai, atau jika istriku melahirkan 
anak perempuan maka aku nikahkan kamu dengannya,” atau boleh juga 
dengan mengatakan, “Aku nikahkan kamu dengannya jika dia adalah 
putriku, atau jika aku yang menjadi walinya, atau jika ia telah habis masa 
iddahnya,” dan keduanya mengetahui hal itu.46 
5) Nikah Sirri 
Nikah sirri diartikan sebagai pernikahan yang sah menurut agama, 
tetapi tidak tercatat di kantor urusan agama (KUA). Nikah sirri terjadi 
karena beberapa faktor, yaitu:  
a) Tidak adanya biaya pesta pernikahan 
b) Adanya kepercayaan masyarakat tentang hari dan tanggal baik 
c) Adanya keyakinan bahwa dua orang yang sudah saling mencintai 
harus segera disahkan dan urusan lainnya dapat menyusul kemudian 
d) danya keinginan untuk berpoligami atau menikahi anak di bawah 
umur 
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 6) Nikah Syubhat 
Nikah syubhat yaitu nikah yang diragukan keabsahannya, seperti 
halnya nikah tanpa wali.
47
 
 
3. Dasar Hukum Nikah 
 Suatu pernikahan dianggap sah atau mempunyai kekuatan hukum jika 
pelaksanaan pernikahan itu dilakukan sesuai dengan ketentuan atau peraturan 
yang telah ditetapkan oleh sang pembuat hukum yaitu Allah SWT dan  Rasul-
Nya. Ketentuan-ketentuan pernikahan dalam hukum Islam sudah diatur dalam 
Al-qur‟an dan hadist.48 
 Hukum nikah (perkawinan) yaitu hukum yang mengatur hubungan 
antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan 
biologis antar jenis dan hak serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat 
perkawinan tersebut.
49
 Dalam hukum Islam pembahasan perkawinan (nikāh) 
ini telah menjadi khazanah kekayaan pemikiran dalam hukum Islam sendiri. 
Pembahasan mengenai perkara ini telah banyak sekali karena dua hal, yaitu 
yang pertama pasti dalam hidup bertemu dengan perkara pernikahan, kedua 
pembahasan pernikahan disinggung langsung oleh nash. Dalam agama Islam, 
dasar nikah telah jelas digariskan Al-Qur‟an dan Hadits. 
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 a. Al-Qur‟an 
 Di antara ayat Al-Qur‟an yang menyinggung tentang pernikahan 
sebagai berikut: 
                       
                    
 Artinya: “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di 
antara kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-
hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah 
akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah 
Maha Luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui”. (Q.S. An-Nur: 32)50 
 
 Selain ayat di atas, terdapat juga ayat lain sebagai berikut: 
          ....   
 Artinya: “Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi”. 
(Q.S. An-Nisa: 3)
51
 
b. Al-Hadis 
 Selanjutnya dasar hukum nikah juga ditemukan dalam hadits. Hadits 
yang mensyariatkan nikah  adalah hadits dari Anas Bin Malik r.a, sebagai 
berikut: 
 َىِضَر ٍكِلاَم ِنْب ِسََنا ْنَعَو َص َِّبَِّنلا ََّنا ُوْنَع ُللها َّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّل َم ،ِوْيَلَع َنَِْثاَو َللهاَد َِح 
 َل" َلَاقَوَاَنا ِّْنِِك ،َءاَسِّنلا ُجَّوَز ََتاَو ،ُرِطْفاَو ُمْوُصَاَو ُمَاَناَو ،ْىِّلَصُا  ِْتَِّنُس ْنَع َبِغَر ْنَمَف
 ِّنِِم َسْيَل َف 
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 “Dari Anas bin Malik r.a. bahwasanya Nabi Saw. setelah memuji 
Allah, beliau bersabda, “Akan tetapi aku melakukan salat, tidur, berpuasa, 
berbuka dan menikahi wanita. Barangsiapa yang membenci terhadap 
sunnahku/tindakanku, ia bukan termasuk umatku.” (H.R. Bukhari dan 
Muslim)”.52 
ا   َق ُو   ْنَع  ا   َع َت ُللها َي   ِضَر ِدوُع   ْسَم ُن   ْب للهاِد   ْبَع ْن   َع   َص للها ُلْو   ُسَر ا   ََنل َلا   َق :َل َّل ُللها ى 
 َع َل ْي ِو َو َس َّل َم ،ِباَبَشلا َرَشْعَم َاي "  ْل َف َةَءاَبْلا ُمُكْنِم َعَاطَتْسا ِنَم،ْجَّوَز َتَي  َِاف ِرَصَبِْلل ُّضََغا ُوَّن
 َو َأ ُنَصْح ْنَمَو ،ِْجرَفِْللِاب ِوْيَلَع َف ْعِطَتْسَي َْلَ َِاف ،ِموَّصلا ُوَّن َُولوْيَلَع ٌقَفَّ تُم "ٌءاَِجو 
 “Abdullah bin Mas‟ud r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda kepada 
kami, “Wahai kaum muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu 
berumah tangga, maka kawinlah, karena kawin dapat menundukkan 
pandangan dan memelihara kemaluan. Dan barangsiapa belum mampu, 
maka hendaknya berpuasa, karena yang demikian dapat mengendalikanmu.” 
(HR. Bukhari dan Muslim)”.53 
 Dari ayat-ayat Al-qur‟an dan hadist-hadist tersebut jelas, bahwa 
pernikahan itu merupakan perintah Allah dan Rasul Allah. Namun demikian 
kalau diperhatikan hadist perintah nikah tersebut bukan tanpa syarat atau 
tanpa beban. Perintah Nabi itu dengan menyatakan syarat, sebagai petunjuk 
adanya tanggungjawab konsekwensi dari pernikahan.
54
 
 Pada dasarnya hukum nikah itu diperbolehkan, tetapi jika dilihat 
dengan situasi dan kondisi orang yang mau menikah, maka perintah nikah ini 
oleh jumhur ulama ditetapkan menjadi lima hukum, sebagai berikut: 
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 1) Wajib 
 Wajib yaitu pernikahan yang harus dilakukan oleh seseorang yang 
memilki kemampuan untuk menikah (berumah tangga) juga memiliki 
nafsu biologis (nafsu syahwat) dan khawatir dirinya melakukan 
perbuatan zina manakala tidak melakukan pernikahan. Keharusan 
menikah ini didasarkan atas alasan bahwa mempertahankan 
kehormatan diri dari kemungkinan berbuat zina adalah wajib. Dan 
satu-satunya sarana untuk menghindarkan diri dari yang haram adalah 
nikah, menjauhkan diri dari yang haram adalah wajib, sedang untuk 
itu tidak dapat dilakukan dengan baik kecuali dengan jalan nikah, 
maka menikah menjadi wajib bagi orang yang seperti itu.
55
 
2) Sunnah (dianjurkan/az-zawāj al mustaḥab) 
 Sunnah yaitu pernikahan yang dianjurkan kepada seseorang yang 
mampu untuk melakukan pernikahan dan memiliki nafsu biologis, 
tetapi dia merasa mampu untuk menghindarkan dirinya dari 
kemungkinan melakukan zina, memiliki kemampuan dalam bidang 
ekonomi, serta sehat jasmani dalam artian memiliki nafsu syahwat 
(tidak impoten), maka dia tetap dianjurkan supaya menikah meskipun 
orang yang bersangkutan merasa mampu memelihara kehormatan 
dirinya dan kemungkinan melakukan pelanggaran seksual, khususnya 
zina. Dalam hal seperti ini maka nikah lebih baik daripada membujang 
karena membujang tidak diajarkan oleh Islam. Sebab, Islam pada 
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 dasarnya tidak menyukai pemeluknya yang membujang seumur 
hidup.
56
 
3) Haram 
 Haram yaitu pernikahan yang dilakukan bagi seseorang yang tidak 
memiliki kemampuan nafkah nikah dan yakin akan terjadi 
penganiayaan jika menikah. Keharaman ini karena nikah dijadikan 
alat mencapai yang haram secara pasti; sesuatu yang menyampaikan 
kepada yang haram secara pasti, maka ia haram juga. Jika seseorang 
menikahi wanita pasti akan terjadi penganiayaan dan menyakiti sebab 
kenakalan laki-laki itu, seperti melarang hak-hak istri, berkelahi dan 
menahannya untuk disakiti, maka menikahnya menjadi haram. 
 Sesungguhnya keharaman nikah pada kondisi tersebut, karena 
nikah disyari‟atkan dalam Islam untuk mencapai kemaslahatan dunia 
dan akhirat. Hikmah kemaslahatan ini tidak tercapai jika nikah 
dijadikan sarana mencapai bahaya, kerusakan, dan penganiayaan.
57
  
4) Makruh 
Makruh yaitu pernikahan yang dilakukan oleh orang yang 
tidak memiliki kemampuan biaya hidup memberi belanja istri, 
meskipun memiliki kemampuan biologis, atau tidak memiliki nafsu 
biologis (lemah syahwat) meskipun memiliki kemampuan ekonomi 
(kaya), walaupun ketiakmampuan biologis atau ekonomi itu tidak 
                                                             
56
Ibid. h. 48. 
57
Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat 
Khitbah, Nikah, dan Talak (Jakarta: Amzah, 2009), h. 45. 
 sampai membahayakan (merugikan) salah satu pihak khususnya istri. 
Jika kondisi seseorang seperti itu, tetapi dia tetap melakukan 
pernikahan, maka pernikahannya (tidak disukai) karena pernikahan 
yang dilakukannya besar kemungkinan menimbulkan hal-hal yang 
kurang disukai oleh salah satu pihak. 
5) Mubah (Ibāḥah) 
 
Mubah yaitu pernikahan yang dilakukan tanpa ada faktor-
faktor yang mendorong (memaksa) atau yang menghalangi. 
Pernikahan ibāḥah inilah yang umum terjadi ditengah-tengah 
masyarakat luas, dan oleh kebanyakan ulama‟ dinyatakan sebagai 
hukum dasar atau hukum asal dari nikah.
58
 
 Menurut Sayyid Sabiq, bagi laki-laki yang tidak terdesak oleh 
alasan-alasan yang mewajibkan segera kawin atau karena alasan-
alasan yang mengharamkan untuk kawin, maka hukumnya mubah.
59
 
 Menurut Abdurrahman Ghozali, bagi orang yang mempunyai 
kemampuan untuk melakukannya, tetapi apabila tidak melakukannya 
tidak khawatir akan berbuat zina dan apabila melakukannya juga tidak 
akan menelantarkan istri. Perkawinan orang tersebut hanya didasarkan 
untuk memenuhi kesenangan bukan dengan tujuan menjaga 
kehormatan agamnya dan membina keluarga sejahtera. Hukum mubah 
ini juga ditujukan bagi orang yang antara pendorong dan penghambat 
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 untuk kawin itu sama, sehingga menimbulkan keraguan orang yang 
akan melakukan kawin seperti mempunyai keinginan tetapi belum 
mempunyai kemampuan, mempunyai kemampuan untuk melakukan 
tetapi belum mempunyai kemauan yang kuat.
60
 
 Dari uraian tersebut di atas menggambarkan bahwa dasar pernikahan, 
menurut Islam, pada dasarnya bisa menjadi wajib, haram, sunnah, dan mubah 
tergantung dengan keadaan maslahat atau mafsadatnya. 
4. Rukun dan Persyaratan Nikah 
 Sebelum berbicara tentang rukun dan syarat sah nikah, maka akan 
dijelaskan terlebih dahulu pengertian tentang rukun dan syarat nikah. Rukun 
yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau tidaknya suatu 
pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, 
seperti adanya calon pengantin laki-laki/perempuan dalam pernikahan. 
Sedangkan Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan 
tidaknya suatu pekerjaan (ibahad), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam 
rangkaian  pekerjaan itu, seperti calon pengantin laki-laki/ perempuan itu 
harus beragama Islam.
61
 
 Jumhur ulama sepakat bahwa rukun pernikahan terdiri atas: 
1) Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan pernikahan 
2) Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita  
3) Adanya dua orang saksi 
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 4) Sighat akad nikah.62 
 Tentang jumlah rukun nikah ini, para ulama berbeda pendapat 
diantaranya: 
Imam Malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima yaitu: 
a) Wali dari pihak perempuan 
b) Mahar (maskawin) 
c) Calon pengantin laki-laki 
d) Calon Pengantin perempuan 
e) Sighat akad nikah. 
Imam Syafi‟i berkata bahwa rukun nikah itu adalah lima yaitu: 
a) Calon pengantin laki-laki 
b) Calon penganti perempuan 
c) Wali 
d) Dua orang saksi 
e) Sighat akad nikah63 
 Sedangkan menurut ulama Hanafiyah, rukun nikah itu hanya ijab dan 
qabul saja (yaitu akad yang dilakukan oleh pihak perempuan dan calon 
pengantin laki-laki). Sedangkan menurut segolongan yang lain rukun nikah 
ada empat: 
a) Sighat (ijab dan qabul) 
b) Calon pengantin perempuan  
c) Calon pengantin laki-laki 
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 d) Wali dari pihak calon penganti perempuan.64 
 Perbedaan pendapat dalam pandangan ulama tersebut di atas, 
sesungguhnya jika diamati mereka sepakat dalam beberapa hal yang harus 
ada dalam rukun pernikahan adalah adanya calon laki-laki, calon perempuan, 
wali, dan akad. Kemudian adanya saksi dan mahar dalam pandangan ulama 
memang berbeda. Berkenaan dengan adanya mahar dan saksi meskipun tidak 
dimasukkan dalam rukun tetapi itu harus dalam pernikahan. Namun pendapat 
yang kuat di Indonesia yang mayoritas bermazhab Syafi‟i, saksi masuk dalam 
rukun nikah.
65
 Sedangkan mahar walaupun tidak masuk dalam hakikat 
pernikahan ia harus ada.
66
 
Dari rukun nikah tersebut di atas maka syarat sah nikah adalah: 
1) Calon Suami, syarat-syaratnya: 
a) Beragama Islam 
b) Laki-laki 
c) Jelas orangnya 
d) Dapat memberikan persetujuan 
e) Tidak terdapat halangan pernikahan. 
2) Calon Istri, syarat-syaratnya: 
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 a) Beragama, meskipun Yahudi atau Nashrani 
b) Perempuan 
c) Jelas orangnya 
d) Dapat dimintai persetujuan 
e) Tidak terdapat halangan pernikahan 
3) Wali Nikah, syarat-syaratnya: 
a) Laki-laki 
b) Dewasa 
c) Mempunyai hak perwalian 
d) Tidak terdapat halangan perwalian 
4) Saksi Nikah, syarat-syaratnya: 
a) Minimal dua orang laki-laki 
b) Hadir dalam ijab qabul  
c) Dapat mengerti maksud akad 
d) Islam 
e) Dewasa 
5) Ijab Qabul, syarat-syaratnya: 
a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali 
b) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai 
c) Memakai kata-kata nikah, tazwīj atau terjemahan dari kedua kata 
tersebut 
d) Antara ijab dan qabul bersambungan 
e) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya 
 f) Orang yang terkait dengan ijab dan qabul tidak sedang ihram 
haji/umrah 
g) Majlis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimum empat orang yaitu 
calon mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wanita dan dua 
orang saksi.
67
 
“Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan disinggung juga mengenai syarat-syarat perkawinan pada Bab II 
Pasal 6 sebagai berikut:
68
 
(a) Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai. 
(b) Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 
21 tahun harus mendapat izin kedua orang tua. 
(c) Dalam hal seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam 
keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya maka izin dimaksud ayat 
(2) pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau atau 
dari orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya. 
(d) Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan 
tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari 
wali, orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan 
darah dalam garis keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan 
dalam keadaan dapat menyatakan kehendaknya. 
(e) Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut 
dalam ayat  (2), (3), dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih 
diantara mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam 
daerah hukum tempat tinggal orang yang akan melangsungkan 
perkawinan atas permintaan orang tersebut dapat memberi izin setelah 
lebih dahulu mendengar orang-orang tersebut dalam ayat (2), (3), dan (4) 
pasal ini. 
(f) Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku 
sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari 
yang bersangkutan tidak menentukan lain.” 
 
 
 
5. Hak dan Kewajiban Suami Istri 
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  Akad dalam pernikahan merupakan perbuatan hukum yang akan 
menimbulkan akibat hukum bagi suami dan istri. Dari akibat hukum ini 
antara suami dan istri dibebani dengan kewajiban-kewajiban yang harus 
dipenuhi, selain itu juga keduanya diberikan hak untuk memperoleh sesuatu. 
Karena memang konsep kewajiban dan hak ini memiliki hubungan timbal 
balik antar keduanya. Jika seseorang telah melakukan kewajibannya maka 
juga akan mendapatkan hak-haknya, apalagi dalam hal pernikahan keduanya 
memiliki hubungan erat. 
1) Hak bersama suami istri 
a) Suami dan istri dihalalkan mengadakan hubungan seksual. 
Perbuatan ini merupakan kebutuhan suami istri yang dihalalkan 
secara timbal balik. 
b) Haram melakukan pernikahan, artinya baik suami maupun istri 
tidak boleh melakukan pernikahan dengan saudaranya masing-
masing. 
c) Dengan adanya ikatan pernikahan, kedua belah pihak saling 
mewarisi apabila salah seorang di antara keduanya telah 
meninggal meskipun belum bersetubuh. 
d) Anak mempunyai nasab yang jelas 
e) Kedua pihak wajib bertingkah laku dengan baik sehingga dapat 
melahirkan kemesraan dalam kedamaian hidup. 
 Dalam ajaran Islam, seorang suami dituntut untuk melakukan 
adab-adab (etika) dalam menggauli istrinya.
69
 
2) Kewajiban Suami Istri 
Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan bahwa kewajiban 
suami istri adalah sebagai berikut: 
a) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
rumah tangga yang sakīnah, mawaddah dan rahmah yang 
menjadi sendi dasar dan susunan masyarakat. 
b) Suami istri wajib saling mencintai, hormat menghormati, setia 
dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain. 
c) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 
memelihara anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan 
jasmani, rohani maupun kecerdasannya dan pendidikan 
agamanya. 
d) Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 
e) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing 
dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 
3) Hak Suami atas Istri 
Di antara beberapa hak suami terhadap istrinya, yang paling 
pokok adalah:
70
 
a) Ditaati dalam hal-hal yang tidak maksiat. 
b) Istri menjaga dirinya dan harta suami. 
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 c) Tidak bermuka masam di hadapan suami. 
d) Menjauhkan diri dari mencampuri sesuatu yang dapat 
menyusahkan suami. 
e) Tidak menunjukkan keadaan yang tidak disenangi suami. 
4) Kewajiban Suami terhadap Istri 
Dalam Kompilasi Hukum Islam, kewajiban suami terhadap istri 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
71
 
a) Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah 
tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga 
yang penting-penting diputuskan oleh suami isteri bersama. 
b) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala 
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya. 
c) Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan 
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 
d) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: 
(1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri 
(2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan 
bagi istri dan anak 
(3) Biaya pendidikan bagi anak. 
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 e) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) 
huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin 
sempurna dari isterinya. 
f) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap 
dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 
g) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila 
istri nusyuz. 
5) Kewajiban Istri terhadap Suami 
a) Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin 
kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum Islam. 
b) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 
sehari-hari dengan sebaik-baiknya.
72
 
 
6. Tujuan dan Hikmah Nikah 
a Tujuan Nikah 
 Tujuan nikah pada umumnya bergantung pada masing-masing 
individu yang akan melakukannya, karena lebih bersifat subjektif. Namun 
demikian, ada juga tujuan umum yang memang diinginkan oleh semua orang 
yang akan melakukan pernikahan, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dan 
kesejahteraan lahir batin menuju kebahagiaan dan kesejahteraan dunia dan 
akhirat. 
 Menurut Mahmud Yunus yang dikutip oleh Mardani, tujuan 
pernikahan ialah menurut perintah Allah untuk memperoleh keturunan yang 
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 sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga damai dan teratur. 
Tujuan pernikahan dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan jasmani 
dan rohani manusia, juga sekaligus untuk membentuk keluarga dan 
memelihara serta meneruskan keturunan dalam menjadikan hidupnya di dunia 
ini, juga mencegah perzinahan, agar tercipta ketenangan dan ketentraman 
jiwa bagi yang bersangkutan, ketentraman keluarga dan masyarakat.
73
 
 Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan dalam pasal 1 tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa.
74
 Lebih lanjut, Kompilasi Hukum Islam menjelaskan tujuan perkawinan 
adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakīnah, 
mawaddah, dan rahmah.
75
 
 Imam Al-Ghazali dalam Ihya‟ Ulum ad-din-nya tentang faedah 
melangsungkan pernikahan, maka tujuan pernikahan itu dapat dikembangkan 
menjadi lima tujuan yaitu: 
1) Mendapatkan dan melangsungkan keturunan 
2) Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwatnya dan 
menumpahkan kasih sayangnya 
3) Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 
kerusakan 
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 4) Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggungjawab menerima hak 
serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta 
kekayaan yang halal. 
5) Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang 
tenteram atas dasar cinta dan kasih sayang.
76
 
  Menurut Khoiruddin Nasution tujuan dalam pernikahan yaitu: 
a) Memperoleh kehidupan sakīnah, mawaddah, warahmah 
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ar-Rum ayat 21: 
                       
                      
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran) –Nya ialah 
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi kaum yang berfikir”.77 
 
b) Reproduksi regenerasi 
c) Pemenuhan kebutuhan biologis 
d) Menjaga kehormatan 
e) Ibadah.78 
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 b Hikmah Nikah 
 Allah mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi 
kehidupan manusia  karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa 
tujuan utama yang baik bagi manusia, makhluk yang dimuliakan Allah saw. 
Untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan menjauhi dari ketimpangan dan 
penyimpangan, Allah Swt. telah membekali syariat dan hukum-hukum Islam 
agar dilaksankan manusia dengan baik. 
 Menurut Ali Ahmad Al-Jurjawi,
79
 sebagaimana dikutip Abdul 
Rahman Ghozali, bahwa hikmah-hikmah pernikahan di antaranya adalah: 
1) Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan. Ketika keturunan itu 
banyak, maka proses memakmurkan bumi berjalan dengan mudah. 
2) Keadaan hidup manusia tidak akan tenteram kecuali jika keadaan 
rumah tangganya teratur. 
3) Laki-laki dan perempuan adalah dua sekutu yang berfungsi 
memakmurkan dunia masing-masing dengan ciri khasnya berbuat 
dengan berbagai macam pekerjaan. 
4) Sesuai dengan tabiatnya, manusia itu cenderung mengasihi orang yang 
dikasihi. Adanya istri akan bisa menghilangkan kesedihan dan 
ketakutan. Istri berfungsi sebagai teman dalam suka dan penolong 
dalam mengatur kehidupan. Istri berfungsi untuk mengatur rumah 
tangga yang merupakan sendi penting bagi kesejahteraannya. Allah 
berfirman: 
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                      
 Artinya: “Dia-lah yang Menciptakan kamu dari jiwa yang satu 
(Adam) dan darinya Dia Menciptakan pasangannya, agar dia mersa 
senang kepadanya.” (QS. Al-a‟rāf: 189).80 
5) Manusia diciptakan dengan memiliki rasa kecemburuan untuk menjaga 
kehormatan dan kemuliaannya. Pernikahan akan menjaga pandangan yang 
penuh syahwat terhadap apa yang tidak dihalalkan untuknya. 
6) Pernikahan akan memelihara keturunan serta menjaganya. Didalamnya 
terdapat faedah yang banyak antara lain memelihara hak-hak dalam 
warisan. 
7) Berbuat baik yang banyak lebih baik daripada berbuat baik sedikit. 
Pernikahan pada umunya akan menghasilkan keturunan yang banyak. 
8) Manusia itu jika telah mati terputuslah seluruh amal perbuatannya  yang 
mendatangkan rahmat dan pahala kepadanya. Namun apabila masih 
meninggalkan anak dan istri, mereka akan mendo‟akannya dengan 
kebaikan hingga amalnya tidak terputus dan pahalanya pun tidak ditolak. 
 
B. Nikah Sirri 
1. Pengertian Nikah Sirri 
 Sudah tidak asing dikalangan masyarakat Indonesia dengan kata sirri 
ini. Istilah sirri berasal dari bahasa Arab sirrun, asror yang berarti rahasia. 
Menurut tata bahasa Indonesia, kata sirri merupakan serapan dari bahasa 
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 asing yaitu bahasa Arab. Dalam bahasa Arab yang berarti rahasia.
81
Kata sirri 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti rahasia atau tersembunyi.
82
 
Dengan demikian secara sederhana yang dimaksud dengan nikah sirri adalah 
pernikahan yang rahasia atau tersembunyi. 
 Rahasia atau tersembunyi merupakan sebuah kondisi dimana hanyalah 
orang-orang tertentu saja yang mengetahui dan tidak pula diumumkan kepada 
khalayak banyak baik hal itu diengaja maupun tidak. Keadaan ini bertolak 
belakang dari ajaran Islam untuk menganjurkan walimah dalam sebuah 
pernikahan walaupun memotong seekor kambing.
83
 
 Istilah nikah sirri atau nikah yang dirahasiakan memang sudah dikenal 
dikalangan para ulama. Hanya saja nikah sirri yang dikenal pada masa dahulu 
berbeda pengertiannya dengan nikah sirri pada saat ini. Dahulu yang 
dimaksud nikah sirri yaitu pernikahan sesuai dengan rukun-rukun perkawinan 
dan syaratnya menurut syari‟at, yaitu adanya mempelai laki-laki dan 
mempelai perempuan, adanya ijab qabul yang dilakukan oleh wali dengan 
mempelai laki-laki dan disaksikan oleh dua orang saksi, hanya saja saksi 
diminta tidak memeberitahukan terjadinya pernikahan tersebut kepada 
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 khalayak ramai, kepada masyarakat, dan dengan sendirinya tidak ada 
walimatul-„ursy.84  
 Adapun nikah sirri yang dikenal oleh masyarakat Indonesia sekarang 
ini adalah pernikahan yang dilakukan oleh wali atau wakil wali dan 
disaksikan oleh para saksi, tetapi tidak dilakukan dihadapan Petugas Pencatat 
Nikah sebagai aparat resmi pemerintah atau tidak dicatatkan di Kantor 
Urusan Agama (KUA) bagi yang beragama Islam atau di Kantor Catatan 
Sipil bagi yang tidak beragama Islam.
85
 
 Nikah sirri adalah salah satu bentuk masalah yang terjadi di Negara 
Indonesia saat ini. Permasalahan ini  sangat sulit untuk dipantau oleh pihak 
yang berwenang, karena mereka yang melaksanakan pernikahan sirri ini tidak 
melaporkan pernikahan mereka kepada pihak yang berkompeten dalam 
bidang tersebut yakni Kantor Urusan Agama (KUA) bagi umat muslim dan 
Kantor Catatan Sipil bagi yang beragama non muslim. 
 Pernikahan sirri biasanya dilakukan dihadapan tokoh masyarakat atau 
ustadz ataupun kyai sebagai penghulu, atau ada juga yang dilakukan secara 
adat-istiadat saja kemudian tidak dilaporkan kepada pihak yang berwenang 
untuk dicatatkan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
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 tentang Perkawinan pada Pasal 2 ayat 2 yang berbunyi “tiap-tiap perkawinan 
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku”.86  
 Adapun masalah pencatatan pernikahan yang tidak dilaksanakan 
tidaklah mengganggu keabsahan  suatu pernikahan yang telah dilaksanakan 
sesuai hukum Islam. Karena sekedar menyangkut aspek administratif, hanya 
saja bila suatu pernikahan tidak dicatatkan, maka suami istri tersebut tidak 
memiliki bukti outentik bahwa mereka telah melaksanakan suatu pernikahan 
yang sah. Akibatnya, dilihat dari aspek yuridis, pernikahan tersebut tidak 
diakui pemerintah, sehingga tidak mempunyai kekuatan hukum.  
 Oleh karena itu, pernikahan sirri banyak menimbulkan dampak buruk 
bagi kelangsungan dalam rumah tangga. Akibat hukumnya pernikahan yang 
tidak memiliki akta nikah (surat nikah), secara yuridis suami atau istri serta 
anak yang dilahirkan tidak dapat melakukan tindakan hukum keperdataan 
berkaitan dengan rumah tangganya. 
2. Macam-Macam Nikah Sirri 
a. Pernikahan tanpa adanya wali.  
Pernikahan semacam ini dilakukan secara rahasia (sirri) dikarenakan 
pihak wali perempuan tidak setuju atau karena menganggap absah 
pernikahan tanpa wali atau hanya karena ingin memuaskan   nafsu syahwat 
tanpa mengindahkan lagi ketentuan-ketentuan syari‟at. Pernikahan seperti 
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 ini jelas halnya bahwa pernikahan yang dilakukan tanpa wali adalah tidak 
sah. Sebab wali merupakan rukun sahnya pernikahan.
87
 
b. Pernikahan tanpa saksi atau saksi kurang kuat 
Pernikahan semacam ini dilakukan secara sirri dengan beberapa 
alasan malu, takut atau sengaja tidak ada saksi atau mengambil saksi satu 
orang saja. Bisa juga dengan menggunakan alasan hanya karena ingin 
memuaskan nafsu syahwat belaka tanpa mengindahkan lagi ketentuan-
ketentuan syari‟at.88 
c. Pernikahan yang sah secara agama namun tidak dicatatkan dalam 
lembaga pencatatan negara 
Menurut agama hukumnya sah akan tetapi dari segi hukum formal 
atau undang-undang bahwa pernikahan tersebut tidak sah. Pada dasarnya, 
fungsi pencatatan pernikahan pada lembaga pencatatan sipil adalah agar 
seseorang memiliki alat bukti (bayyinah) untuk membuktikan bahwa 
dirinya benar-benar telah melakukan pernikahan dengan orang lain. 
Pernikahan semacam ini dilakukan secara sirri juga karena beberapa 
alasan seperti faktor biaya, yaitu tidak mampu membayar administrasi 
pencatatan, atau takut ketahuan melanggar atauran yang melarang Pegawai 
Negeri Sipil nikah lebih dari seorang, atau menyembunyikan pernikahan 
dari keluarga dan lain sebagainya.
89
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 Sedangkan yang sering terjadi di Indonesia diantaranya pernikahan 
tidak dicatatkan. Menurut Mohd. Idris Ramulyo suatu pernikahan yang 
dilakukan oleh orang-orang Islam Indonesia, memenuhi rukun-rukun 
maupun syarat-syarat pernikahan, tetapi tidak didaftarkan pada Pegawai 
Pencatat Nikah (PPN), seperti diatur dan ditentukan oleh Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974.
90
 Sedang menurut Neng Djubaidah pernikahan sirri 
merupakan pernikahan yang memenuhi rukun dan syarat pernikahan tetapi 
belum/tidak dicatatkan di KUA Kecamatan bagi orang yang beragama 
Islam.
91
 
3. Dasar Hukum Nikah Sirri 
a Al-Qur‟an 
Di antara ayat yang menyinggung tentang nikah sirri yaitu: 
QS. Al-Baqarah: 282 
                             
 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu 
melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya”.92 
Berkaitan dengan ayat ini, Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ayat ini diturunkan berkaitan dengan masalah salam 
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 (mengutangkan) hingga waktu tertentu. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
ditegaskan dalam shahihain, dari Ibnu Abbas, dia berkata bahwa Nabi 
saw. tiba di Madinah, sedang penduduknya mengutangkan buah selama 
satu, dua, atau tiga tahun. Maka Rasulullah saw. bersabda: 
 َم ْن  َأ ْس َل َف  َف ْل ُي ْس ِل ْف  ِف َك  ْي ٍل  َم ْع ُل ْو ٍم  َو َو ْز ِن  َم ْع ُل ْو ٍم ِإ َ  َأ َج ٍل  َم ْع ُل ْو ٍم  هاور( يراخبلا
)ملسمو 
“Barangsiapa yang meminjamkan sesuatu, hendaklah dia melakukannya 
dengan takaran, timbangan, dan jangka waktu yang pasti”.93  
 
Perkara ini diqiyaskan kepada pentingnya pencatatan pernikahan, 
dalam hal ini akad nikah jelas sebagai sebuah muamalah yang tidak kalah 
pentingnya dengan akad jual beli dan utang piutang, di mana anjuran untuk 
mencatat akad utang piutang ini sangat ditegaskan dalam firman Allah 
surat al-Baqarah ayat 282, pada lafadz faktubuhu “hendaklah kamu 
menuliskannya” ini merupakan perintah Allah Ta‟ala supaya dilakukan 
penulisan untuk memperkuat dan menjaganya. 
Pencatatan nikah menjadi suatu hal yang penting terlebih jika ada 
sengketa antara suami istri, maka istri yang dinikah sirri tidak mempunyai 
kekuatan hukum guna meminta haknya, karena tidak memiliki bukti 
bahwa dia adalah istri dari si fulan. 
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 QS. Al-Baqarah: 235  
         
Artinya: “Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian (untuk 
menikah) dengan mereka secara rahasia”.94 
 
b Hadis 
 َو َع ْن  ِع ْم َر َنا  ْب ِن  ُح َص ٍْيْ  َع ِن  َّنلا ِِّب  َّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َم  َق َلا  َل : ِن َك َحا  ِا ِب َّل َو  ِل 
 َو َش ِىا َد ْى  َع ْد ٍل. )ٍلَبْنَح ِنْب ُدَْحَأ ُهاَوَر( 
 Artinya: “Dan dari Imron bin Hushain dari Nabi saw. Ia bersabda, 
“Tidak ada nikah melainkan dengan wali dan dua orang saksi yang adil”. 
(HR. Ahmad bin Hanbal ).95 
4. Pendapat Ulama Klasik dan Kontemporer Tentang Nikah Sirri 
a. Pendapat Ulama Klasik Tentang Nikah Sirri 
Secara historis, pemakaian istilah nikah sirri ini tidak dikenal 
dalam kitab-kitab fiqh, klasik maupun kontemporer. Nikah sirri 
merupakan istilah yang hanya ada di Indonesia, meskipun di sisi lain, 
sistem hukum di Indonesia tidak mengenal istilah nikah sirri, apalagi 
mengaturnya secara khusus dalam sebuah Undang-Undang.
96
 
 Namun dalam hukum Islam, nikah sirri bukan masalah baru. 
Sebab, dalam kitab al-Muwattha‟, karya Imam Malik, salah satu kitab 
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 tertua yang dimiliki umat Islam, selain Al-quran dan al-Hadist ternyata 
telah mencatat, bahwa nikah sirri itu berasal dari ucapan Umar Ibnu al-
Khattab ra, ketika diberi tahu bahwa telah terjadi pernikahan yang tidak 
dihadiri oleh saksi kecuali hanya seorang lelaki dan seorang perempuan, 
maka ia berkata: 
 َكِن اَذَى ا َلَو ِّرِّسلا ُح  ْوَل ُُهزْ يِجَا  َتْنُك  َتْمَّدَق َت  ُتَْجَََرل,كلام .۲ ٤۹۳  
 “Ini nikah sirri, aku tidak membolehkannya, dan sekiranya aku 
datang pasti aku rajam.” (Imam Malik, II,1978: 439).97 
 Umar telah melarang nikah sirri. Pengertian nikah sirri dalam 
persepsi Umar ini didasarkan adanya kasus pernikahan hanya dengan 
menghadirkan seorang saksi laki-laki dan seorang perempuan. Ini berarti 
bahwa syarat jumlah saksi belum terpenuhi, kalau jumlah saksi belum 
lengkap meskipun sudah ada yang datang maka nikah semacam ini dengan 
memakai kriteria Umar tersebut dapat dipandang sebagai nikah sirri.
98
 
 Dalam hal ini, ulama salaf mendeskripsikan nikah sirri sebagai 
bentuk pernikahan yang tidak dipersaksikan atau ada saksi tetapi 
mempelai meminta saksi merahasiakan pernikahan yang terjadi.  
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 Malikiyyah berpendapat nikah dalam bentuk ini adalah nikah sirri 
dan dapat difasakh
99
 dengan talak ba‟in jika suami istri telah melakukan 
hubungan, bahkan keduanya dapat dikenakan had zina berupa jilid atau 
rajam jika telah terjadi hubungan suami istri dan mereka mengakuinya, 
atau hubungan ini dibuktikan dengan kesaksian empat orang saksi seperti 
zina, dan keduanya tidak dapat diberikan kelonggaran hukum dengan 
alasan ketidaktahuan. Akan tetapi keduanya tidak wajib dikenakan had 
bila telah menyiarkan pernikahan baik dengan pemberitahuan atau 
diadakan resepsi, atau dengan didatangkan satu saksi selain wali, atau 
ada dua saksi yang fasik.  
Ulama Hanafiyah dan Syafi‟iyah berpendapat bahwa adanya  
saksi dalam pernikahan dan mempelai meminta untuk merahasiakan 
pernikahan yang terjadi ini dianggap bukan nikah sirri.
100
 
 Sementara ulama Hanābilah berpendapat akad nikah tidak batal 
dengan adanya permintaan untuk merahasiakan pernikahan, kalau 
seandainya wali, para saksi dan sepasang suami istri merahasiakannya, 
akad nikah tetap sah tetapi makruh.  
Malikiyyah menyamakan antara akad nikah yang tidak 
dipersaksikan dengan akad nikah yang dipersaksikan tetapi mempelai 
lelaki meminta saksi merahasaiakan pernikahannya. Kedua bentuk akad 
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 nikah ini dinilai sebagai nikah sirri dan dapat difasakh. Sementara 
Hanabilah memisahkan konsekwensi hukum antara dua bentuk akad nikah 
ini. Bila akad nikahnya dipersaksikan tetapi ada permintaan untuk 
dirahasiakan, maka akad nikahnya sah, tetapi bila akad nikahnya tidak 
dipersaksikan saksi maka akad nikahnya dianggap tidak sah.   
Tarik ulur antara pendapat ini bertolak pada kedudukan saksi dalam 
pernikahan. Empat mazhab telah sepakat bahwa kesaksian menjadi syarat 
sah pernikahan, maka tidak sah bila tidak ada dua orang saksi selain wali. 
Bagi fuqaha yang berpendapat bahwa saksi merupakan hukum  syara‟, 
maka mereka mengatakan bahwa saksi menjadi salah satu syarat sahnya 
pernikahan. Hal ini sesuai dengan apa yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
ra. yaitu: 
 ْرُم   َِوَو ٍلْدَع ْيَدِىاَشِب َّلِا َحاَكِنَل ٍدِش  
Artinya: “ Tidak ada pernikahan kecuali dengan adanya dua orang 
saksi yang adil dan seorang wali yang cerdik”.101 
 Hanya saja keberadaan dua orang saksi itu apakah harus ada ketika 
akad nikah berlangsung atau bisa jadi setelahnya? Hanafiyyah, Syafi‟iyyah 
dan Hanabilah berpendapat dua orang saksi harus benar-benar ada secara 
hakiki ketika akad nikah berlangsung, sementara Malikiyyah berpendapat 
boleh tidak ada dua orang saksi ketika akad nikah berlangsung tetapi 
ketika dukhul harus ada kesaksian dua orang saksi dan pemaklumatan 
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 secara umum bahwa akad nikah telah dilaksanakan. Bila ini terjadi, maka 
boleh melakukan dukhul, tetapi bila tidak, maka nikahnya dapat 
difasakh.
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b. Pendapat Ulama Kontemporer Tentang Nikah Sirri 
 Nikah tidak tercatat atau disebut dengan istilah nikah sirri dalam 
fiqh kontemporer dikenal dengan istilah zawāj „urfi yaitu suatu pernikahan 
yang memenuhi syarat-syarat pernikahan tetapi tidak tercatat secara resmi 
oleh pegawai pemerintah yang menangani pernikahan.
103
 
Menurut Mahmud Syaltut bahwa nikah sirri adalah akad 
pernikahan yang dilaksanakan oleh kedua pasangan suami istri tanpa 
dihadiri oleh saksi, tidak dipublikasikan, dan juga tidak dicatatkan dalam 
akta yang resmi dan sepasang suami istri hidup secara sembunyi-sembunyi 
sehingga tidak ada orang lain yang mengetahui. Mahmud Syaltut 
menambahkan penjelasan lain mengenai nikah sirri yang sering 
dilaksanakan masyarakat yakni pernikahan „urf, bentuk pernikahan „urf ini 
dipandang ada dua bentuk, yang pertama adalah pernikahan yang 
dicatatkan dalam buku resmi akan tetapi ada usaha untuk merahasiakan, 
menurutnya sama seperti dengan  pernikahan sirri yakni dilarang. Kedua, 
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 pernikahan yang dicatatkan dalam buku resmi akan tetapi tidak ada usaha 
mencatatnya, pernikahan seperti inilah yang murni pernikahan „urf.104 
 Selanjutnya pendapat ulama kontemporer tentang nikah sirri yang 
dikemukakan oleh Yusuf Qorodowi yakni salah seorang pakar muslim 
kontemporer terkemuka di dunia Islam. Ia berpendapat bahwa nikah sirri 
sah selama ada ijab dan qabul serta adanya saksi. Sebagian ulama menilai 
nikah sirri dihalalkan, selama memenuhi syarat dan rukun nikah. Pasalnya, 
Islam tidak mewajibkan pencatatan nikah oleh negara.
105
  
 Menurut M. Quraish Shihab nikah sirri (rahasia) tidak direstui 
oleh agama. Pernikahan ini juga tidak dibenarkan oleh Undang-Undang 
perkawinan negara kita. Pernikahan baru sah apabila memenuhi sekian 
syarat, antara lain: terdapat dua orang saksi dan wali. Di samping itu, Nabi 
saw menganjurkan yang menikah agar melakukan pesta (walimah) 
walaupun hanya dengan mengundang sekian orang secukup hidangan 
seeokor kambing.
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 Selanjutnya Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan 
fatwanya sejak tahun 2006 bahwa pernikahan di bawah tangan hukumnya 
sah jika telah terpenuhi syarat dan rukun nikah, tetapi haram jika 
menimbulkan mudarat atau dampak negatif. MUI memandang bahwa 
nikah sirri tidak memenuhi ketentuan perundang-Undangan dan seringkali 
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 menimbulkan dampak negatif terhadap istri dan anak yang dilahirkannya, 
yakni berkaitan dengan hak-hak istri dan anak, seperti pemberian nafkah 
serta hak waris-mewarisi.
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C. Implikasi Nikah Sirri  
1. Dampak Positif Nikah Sirri 
Sebenarnya pernikahan sirri memiliki dampak dalam sebuah rumah 
tangga baik bagi suami, istri maupun anak-anak, baik dari sisi positif maupun 
sisi negatif, hanya saja sisi positif tidak seimbang dengan dampak negatifnya 
dan kalau dilihat dari banyak kasus, sisi negatifnya lebih banyak  dialami para 
perempuan (istri) dan anak-anak daripada yang dialami suami. 
Berikut ini akan diuraikan beberapa hal sebagai dampak 
dilakukannya pernikahan sirri, baik dari sisi positif maupun sisi negatif bagi 
perempuan (istri) dan anak-anak secara hukum. Dampak positif pernikahan 
sirri terhadap perempuan (istri) dan anak-anak dapat diperinci sebagai 
berikut: 
Pertama, hak-hak individu dapat tertutupi. Kepentingan-kepentingan 
pihak-pihak yang melatarbelakangi dilakukannya pernikahan sirri dapat 
tertutupi, misalnya karena hamil diluar nikah, maka nikah sirri dilakukan 
sebagai upaya agar aib dalam keluarganya tertutupi sehingga masyarakat 
tidak mengetahui seputar kehamilannya yang terjadi diluar nikah. 
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  Demikian pula misalnya karena adanya ikatan dinas atau masih 
sekolah. Karena terikat dengan perjanjian kerja, sementara ada hal mendesak 
seseorang harus menikah, maka dilakukanlah nikah sirri, begitu pula dengan 
yang masih sekolah, karena suatu keperluan, salah satu calon mempelai mau 
studi ke luar negeri, maka nikah sirri dilakukan untuk mengikat mempelai 
dan keluarga. 
Kedua, hilangnya kekhawatiran perzinahan. Hilangnya kekhawatiran 
berzina, alasan ini yang kadang melatarbelakangi dilakukannya nikah sirri, 
baik yang terjadi pada orang dewasa (dimana laki-lakinya sudah terikat 
perkawinan atau sudah punya istri) maupun remaja yang masih sekolah atau 
kuliah. Daripada terjerumus ke dalam  perzinahan atau berbuat dosa, maka 
solusi yang dianggap terbaik, yaitu dengan melakukan nikah sirri.
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2. Dampak Negatif Nikah Sirri 
Menurut Abdul Manan, sebagaimana dikutip oleh Harpani Matnuh 
bahwa dampak pernikahan yang tidak dicatatkan atau yang disebut dengan 
istilah nikah sirri antara lain. 
a. Suami istri tersebut tidak mempunyai akta nikah sebagai bukti mereka 
telah menikah secara sah menurut agama dan Negara 
b. Anak-anak tidak dapat memperoleh akta kelahiran dari istri yang 
berwenang karena untuk mendapatkan akta kelahiran diperlukan akta 
nikah dari orang tuanya 
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 c. Anak-anak tidak dapat mewarisi harta orang tuanya karena tidak ada 
bukti autentik yang menyatakan mereka sebagai ahli waris orang 
tuanya 
d. Tidak memperoleh hak-hak lainnya dalam pelaksanaan administrasi 
Negara yang mesti harus dipenuhi sebagai bukti diri.109 
 Selanjutnya dampak negatif terhadap istri secara hukum adalah 
sebagai berikut: 
 Pertama, tidak diakui sebagai istri, karena pernikahan dianggap tidak 
sah. Oleh karena perempuan yang nikah sirri tidak mempunyai bukti berupa 
surat nikah, maka akibatnya bila suami tidak bertanggungjawab, ia tidak 
dianggap sebagai istri, meski pernikahan dilakukan menurut agama dan 
kepercayaan, namun dimata negara nikah sirri dianggap tidak sah jika belum 
dicatat oleh KUA atau Kantor Catatan Sipil. 
 Kedua, terabaikannya hak dan kewajiban. Seorang suami yang 
melakukan nikah sirri mudah mengabaikan hak dan kewajibannya baik secara 
lahir maupun batin. 
 Ketiga, tidak berhak atas nafkah, warisan dan pembagian harta 
bersama (harta gono-gini). Akibat lebih jauh dari nikah sirri adalah istri tidak 
berhak menuntut nafkah jika suaminya masih hidup dan tidak 
bertanggungjawab, tidak dapat menuntut warisan dari suaminya jika 
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 meninggal dunia, karena pernikahannya tidak pernah dianggap ada menurut 
hukum Indonesia, dan tidak dapat menuntut pembagian harta bersama jika 
terjadi perceraian. 
 Keempat, tidak dapat memberikan kepastian hukum, misal ketika 
terjadi sengketa hukum (misal mau melakukan perbuatan-perbuatan hukum 
seperti jual beli tanah atau rumah, mengajukan kredit ke bank, dan 
sebagainya) karena tidak adanya bukti authentik, sehingga pernikahannya 
tidak pernah dianggap ada menurut hukum Indonesia, selain itu nikah sirri 
rentan terhadap masalah kekerasan dalam rumah tangga, karena jika suami 
tidak bertanggung jawab suami bisa berlaku sewenang-wenang. 
 Kelima, menyulitkan untuk mengindentifikasi status seseorang sudah 
menikah atau belum. Nikah sirri atau pernikahan yang tidak disiarkan atau 
dirahasiakan menyebabkan banyak orang yang tidak mengetahui identitas 
tentang status pasangan tersebut.
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 Keenam, adanya keresahan/kehawatiran, melaksanakan pernikahan 
sirri, dikarenakan tidak memiliki akta nikah. Khawatir apabila bepergian jauh 
atau kemalaman dijalan mereka tidak dapat membuktikan bahwa mereka 
suami istri.111 
 Dampak negatif pernikahan sirri bukan hanya diderita oleh 
perempuan (istri), akan tetapi juga oleh anak-anak yang lahir dari pernikahan 
tersebut. Dampak negatif terhadap anak-anak secara hukum yang lahir dari 
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 pernikahan tersebut, diantaranya anak hanya mempunyai hubungan perdata 
dengan ibu dan keluarga ibu. Nikah sirri memiliki dampak negatif bagi status 
anak yang dilahirkan di mata hukum, yakni status anak yang dilahirkan 
dianggap sebagai anak tidak sah. Si anak tidak mempunyai hubungan hukum 
terhadap ayahnya (Pasal 42 dan Pasal 43 Undang-Undang No. 1 tahun 1974, 
Pasal 100 KHI). 
 
3. Dampak Sosial Nikah Sirri 
Selanjutnya dari pernikahan sirri ini selain memberikan dampak 
positif pun juga menimbulkan dampak negatif serta dampak sosial terhadap 
pelaku nikah sirri. Di antaranya dampak sosial nikah sirri adalah sebagai 
berikut:  
 Pertama, sanksi sosial dari masyarakat terhadap pelaku nikah sirri, 
adalah timbulnya fitnah, masyarakat menganggap bahwa pernikahan yang 
dilakukan secara sirri merupakan upaya dirinya untuk menutupi aib seputar 
kehamilan diluar nikah. Walaupun spekulasi tersebut belum tentu benar 
adanya atau hal-hal lain yang disembunyikan dan menjadikan masyarakat 
berprasangka buruk. 
 Kedua, istri akan sulit bersosialisasi karena perempuan yang 
melakukan pernikahan di bawah tangan sering dianggap telah tinggal 
 serumah dengan laki-laki tanpa ikatan pernikahan atau istri tersebut dianggap 
menjadi simpanan.
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 Ketiga, jika kelak ada persoalan-persoalan yang menyangkut kedua 
mempelai, dan membutuhkan kesaksian masyarakat maka masyarakat merasa  
kesulitan dalam memberikan kesaksian. Oleh karena nikah sirri (nikah diam-
diam) maka banyak masyarakat yang tidak mengetahui kalau kedua mempelai 
sudah menikah, akibatnya bila terjadi perselisihan antara pasangan nikah sirri 
atau terjadi penelantaran terhadap istri atau anak-anaknya secara ekonomi 
misalnya, maka masyarakat akan kesulitan memberikan bantuan atau 
memberikan kesaksian.
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D. Keharmonisan Dalam Rumah Tangga 
1. Pengertian Keharmonisan Rumah Tangga 
Pernikahan pada hakekatnya adalah sebuah ikhtiar manusia untuk 
memperoleh kebahagiaan hidup berumah tangga. Tujuan pernikahan 
sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Rahman Ghozali bahwa tujuan 
pernikahan menurut agama Islam adalah untuk memenuhi petunjuk agama 
dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. 
Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, 
sejahtera artinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah 
kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.
114
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 Keharmonisan rumah tangga, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) berasal dari kata harmonis yang mendapat awalan “ke” dan akhiran 
“an” yang berarti perihal (keadaan) harmonis,  keserasian, keselarasan.115 
Titik berat dari keharmonisan adalah serasi dan selaras. Rumah tangga yaitu 
yang berkenaan dengan urusan kehidupan di rumah,
116
 rumah tangga atau 
keluarga sering disebut sebagai struktur masyarakat dan institusi pendidikan 
yang paling kecil.
117
 Keharmonisan dalam rumah tangga adalah terciptanya 
keadaan yang sinergi di antara anggotanya yang didasarkan pada cinta kasih 
maupun keselerasian dalam keluarganya. 
Dengan demikian keharmonisan rumah tangga berarti situasi dan 
kondisi dalam keluarga dimana di dalamnya tercipta kehidupan beragama 
yang kuat suasana yang hangat, saling menghargai, saling menjaga, saling 
pengertian dan memberi rasa aman dan tentram bagi setiap anggota 
keluarganya. 
2. Ciri-ciri Keharmonisan Rumah Tangga  
Mendesain keharmonisan di dalam rumah tangga merupakan suatu hal 
yang sangat penting. Ketenangan dan ketentraman keluarga tergantung dari 
keberhasilan pembinaan yang harmonis antara suami dan istri dalam suatu 
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 rumah tangga. Keharmonisan diciptakan oleh adanya kesadaran anggota 
keluarga dalam menggunakan hak dan pemenuhan kewajiban.
118
 
Beberapa ciri-ciri keluarga harmonis adalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan untuk saling bertemu antar anggota keluarga untuk 
mendiskusikan tentang berbagai masalah keluarga. Saat ini komunikasi 
tidak terbatas ruang dan waktu meskipun kesempatan untuk bertemu 
dengan bertatap muka tidak selalu dapat dilakukan secara langsung, 
komunikasi tetap dapat dilakukan secara tak langsung melalui perantara 
alat komunikasi seperti seluler. 
b. Sebuah keluarga yang diwarnai kehangatan dan kelembutan interaksi antar 
penghuni keluarga, sehingga di dalam keluarga itu tidak pernah terdengar 
perkataan kasar. 
c. Terjalinnya rasa kasih sayang dan cinta serta tercapainya ketenangan 
jiwa.
119
 
Aishjah Dachlan memberikan kriteria mengenai sebuah keluarga 
yang sakinah atau harmonis, sebagai berikut: 
1) Saling pengertian antara suami istri 
2) Setia dan cinta mencintai 
3) Mampu menghadapi persoalan dan kesukaran 
4) Saling percaya dan saling membantu 
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 5) Dapat memahami, menerima kekurangan dan kelebihan satu sama 
lain 
6) Lapang dada dan terbuka 
7) Selalu konsultasi dan musyawarah 
8) Mampu mendidik anak dan anggota keluarga nya.120 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa ciri-ciri dari rumah tangga 
yang harmonis adalah dengan terciptanya suasana kehidupan rumah tangga 
yang sakināh, mawaddah, dan rahmah. Kemudian setiap anggota keluarga 
memiliki kewajiban untuk membiasakan diri saling tolong menolong 
seperti memberi nasihat dengan cara yang baik kepada anggota keluarga 
yang melakukan kesalahan, karena masing-masing anggota keluarga 
diposisikan sesuai syariat, istri menghormati suami sebagai pemimpin dan 
pengambil keputusan dalam rumah tangga serta istri berperan sebagai 
penasehat sekaligus penyokong motivasi untuk suami dan anak-anaknya. 
3. Hal-hal Menyebabkan Keharmonisan 
a. Menjalin hubungan yang harmonis 
Hal ini sebagaimana Firman Allah dalam QS. An-Nisa‟ (4):19: 
        
Artinya: “dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang 
patut”.121 
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 Ayat ini memberikan hak-hak perempuan yang menjadi 
tanggungan suami, yaitu hendaklah suami mempergauli mereka dengan 
cara yang baik. Pengertian makruf adalah menunaikan hak-hak istrinya 
seperti memberikan mahar, memberikan nafkah dengan sepantasnya atau 
sesuai kemampuan suami, memperlakukan adil jika suami melakukan 
poligami, dan jangan suami menunjukkan yang tidak manis di hadapan 
istrinya.
122
 Menganjurkan sikap santun dalam tutur kata, ramah dalam 
bersikap, termasuk dalam urusan nafkah dilingkungan keluarga. Suami 
dengan penuh kesadaran menjalankan kewaji member nafkah, sedangkan 
istri ikhlas menerima pemberian suami. 
b. Saling melindungi dan mengayomi 
Seperti yang terdapat dalam firman Allah QS. Al-Baqarah (2): 228: 
              
Artinya: “dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibanya menurut cara yang ma‟ruf”.123 
Dalam firman Allah SWT di atas, menunjukkan bahwa laki-laki 
dan wanita mempunyai hak yang sama dalam menuntut kewajiban 
terhadap yang lain sebagai suami istri. Adapun keseimbangan antara hak 
dan kewajiban antara suami istri, maka akan terbangun suasana yang 
sakināh, mawaddah dan rahmah dalam keluarga, sehingga istri akan 
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 merasa terayomi karena perlindungan suaminya dan sebaliknya suami 
merasa nyaman berada bersama istrinya. Adapun yang dimaksud dengan 
cara yang makruf ialah cara yang baik menurut pandangan agama, seperti 
sopan santun, tidak melakukan hal-hal yang dapat melukai perasaan, baik 
bagi suami maupun istri.  
c. Saling pengertian dan menghormati 
Sikap saling pengertian antar pasangan suami istri merupakan hal 
yang harus ditumbuhkan dalam sebuah keluarga. Hal ini menjadikan 
hubungan pergaulan pasangan suami istri menjadi hubungan yang 
menyenangkan sehingga akan menimbulkan sikap saling menghormati 
antar pasangan suami istri. 
d. Tujuan pembentukan keluarga 
Keharmonisan rumah tangga akan terwujud apabila kedua 
pasangan saling konsisten terhadap perjanjian yang mereka tetapkan 
bersama. Tujuan utama mereka adalah menuju jalan yang telah digariskan 
Allah dan mengharap ridha-Nya.  
e. Hubungan antara kedua pasangan 
Dalam hubungan rumah tangga yang harmonis dan seimbang suami 
istri berupaya saling melengkapi dan menyempurnakan. 
Keharmonisan dalam rumah tangga akan terwujud dengan cara 
meminimalisir perselisihan dan menciptakan hubungan yang akrab antar 
anggota keluarga. Serta menjauhkan anggota keluarga dari hal-hal yang 
 dapat mengganggu ketentraman dan keakraban pergaulan dalam rumah 
tangga.
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4. Hal-hal Menyebabkan Tidak Harmonis 
a. Kondisi ekonomi keluarga 
Tingkat sosial ekonomi yang rendah seringkali menjadi penyebab 
terjadinya permasalahan dalam sebuah rumah tangga. Akibatnya banyak 
masalah yang ditemui karena kondisi keuangan yang memprihatinkan, ini 
menyebabkan kondisi rumah tangga tidak harmonis. 
b. Kurangnya komunikasi 
Kurangnya komunikasi diantara anggota keluarga satu sama 
lainnya. Komunikasi yang baik tentu saja akan menghasilkan hubungan 
yang baik pula serta meminimalisir terjadinya kesalahpahaman. Namun 
jika komunikasi yang terjadi di dalam keluarga kurang bahkan buruk, tentu 
saja akan menyebabkan permasalahan yang dapat memicu pertengkaran. 
c. Kurangnya rasa perhatian 
Memberikan perhatian kepada seluruh anggota keluarga secara 
tidak langsung akan membuat mereka lebih betah dan senang tinggal di 
rumah. Namun apa jadinya jika tidak ada rasa perhatian pada setiap 
anggota keluarga di dalamnya, tentu saja tidak akan ada rasa saling 
mengerti dan memperhatikan satu sama lain. 
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 Banyaknya masalah yang dihadapi dalam hubungan rumah tangga 
akan mempengaruhi keharmonisan dalam rumah tangga itu sendiri 
terutama pada hubungan suami dan istri, dan akan berdampak buruk pula 
bagi perkembangan sang anak. 
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Sementara menurut Sarlito Wirawan yang dikutip oleh Khoirul 
Abror dalam karya jurnalnya, beberapa faktor yang menyebabkan 
ketidakharmonisan rumah tangga, di antaranya karena faktor ekonomi, 
kekerasan dan penganiayaan, tidak ada kejujuran dan cemburu, 
perselingkuhan, judi dan minuman keras, istri tidak patuh pada suami dan 
tidak akur dengan mertua, suami atau istri pergi tanpa pamit, dan poligami 
tidak sehat.
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 BAB III 
LAPORAN PENELITIAN 
 
A. Profil Desa Rejo Basuki 
 
1. Sejarah Desa Rejo Basuki 
Cikal bakal Desa Rejo Basuki pertama kali dibuka pada tanggal 11 
Mei 1955, jumlah KK waktu itu sebanyak 156 KK, Jumlah Penduduk 624 
Jiwa. Tahap I terdiri dari transmigrasi umum dan transmigrasi lokal. Pada 
saat itu yang menjadi Kepala Desa pertama adalah Bpk Parnowijoyo (13 
Agustus 1955 - 4 Agustus 1967). Areal Tanah yang dikuasai pada masa itu 
seluas 1150 Ha, karena kesalahan dari tehnis pengukuran, maka terjadi 
persengketaan dengan wilayah Kecamatan Gunung Sugih tahun 1957. Areal 
yang masuk Gunung sugih seluas 395, 30 Ha dengan mendapat ganti 117 Ha 
sebelah timur Desa Rejo Asri (Taholo) sebagai Peladangan RB V dan RB 
VII. Penduduk yang masuk Gunung Sugih berjumlah 150 KK dengan jumlah 
612 Jiwa. Pada masa Pemerintahan Parnowijoyo, berkat kerja sama Pamong 
dan masyarakat, Desa Rejo Basuki beberapa kali menjadi Kampung Juara I 
tingkat Kecamatan yaitu pada tahun 1960, 1962, 1964 dan 1965 dan menjadi 
Proyek Pilot Kesehatan sejak tahun 1965. 
Setelah masa jabatan Bpk Parnowijoyo maka digantikan oleh Bpk M. 
Kaseri. Pada masa pemerintahannya sejak tanah diserahkan tidak terurus, dan 
selalu diolah oleh orang-orang Kedaton Sukadana, yang ahkirnya terjadi 
persengketaan dengan wilayah Kedaton pada tahun 1969 dan dimenangkan 
 oleh wilayah Kedaton Sukadana. Selanjutnya digantikan oleh bpk Yaseri, 
dengan adanya pemekaran daerah berdirilah Desa Kotagajah yang arealnya 
mengambil sebagian dari Desa Sekitarnya, termasuk Desa Rejo Basuki kena 
pengurangan areal seluas 88,75 Ha, penduduk 161 KK, 805 jiwa. Mulai 
tanggal 18 Januari 1974 Desa Rejo Basuki menguasai Luas areal 665,95 Ha. 
Selanjutnya di tahun 2007 hingga sekarang digantikan oleh Bpk 
Gunawan pada masa pemerintahannya Pajak Bumi Bangunan (PBB) Selalu 
Lunas, bahkan pada tahun 2009 mendapat Undian UMROH karena PBB 
lunas sebelum batas yang ditentukan. 
2. Visi dan Misi Desa Rejo Basuki 
a. Visi Desa Rejo Basuki 
Terwujudnya masyarakat Desa Rejo Basuki yang mandiri, demokratis, 
aman, sejahtera dan handal dalam SDM, pemerintahan yang transparan 
dan akuntabel serta menjadi pusat keunggulan pertanian untuk menuju 
swasembada pangan tahun 2020. 
b. Misi Desa Rejo Basuki 
1) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui 
peningkatan produksi pertanian 
2) Meningkatkan sumberdaya manusia, di bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) 
3) Meningkatkan etos kerja  
4) Mendorong kemandirian 
 5) Meningkatkan kondisi kamtibmas 
6) Menjadikan Seputih Raman sebagai pemasok komoditi pangan di 
Lampung dan sekitarnya. 
 
B. Letak Geografis Desa Rejo Basuki 
1. Gambaran Umum Desa Rejo Basuki 
Desa Rejo Basuki adalah salah satu Desa yang terletak di Kecamatan 
Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah yang secara Geografis sangat 
menguntungkan karena Desa Rejo Basuki mempunyai dataran yang rendah 
sehingga potensi untuk pertanian sangat bagus.   
2. Batas Wilayah 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Ratna Chaton 
b. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Kotagajah 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Rejo Asri 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Putra Buyut  
Secara visualisasi, wilayah administratif Desa Rejo Basuki 
Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah dapat dilihat pada 
peta sebagai berikut:127 
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 Sumber: Dokumentasi Desa Rejo Basuki
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3. Luas Desa Rejo Basuki 
Desa Rejo Basuki merupakan salah satu dari 14  Desa di wilayah 
Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah, yang mempunyai 
Luas 665,95 Hektar (Ha). 
4. Iklim 
Iklim Desa Rejo Basuki sebagaimana Desa-Desa lain di wilayah 
Indonesia mempunyai  dua (2) iklim yaitu Kemarau dan Hujan, hal tersebut 
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Rejo 
Basuki Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah. 
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 C. Kondisi Demografi Desa Rejo Basuki 
1. Penduduk Desa Rejo Basuki 
Desa Rejo Basuki berada di Kecamatan Seputih Raman Kabupaten 
Lampung Tengah Provinsi Lampung. Desa Rejo Basuki mempunyai 
Penduduk  tahun 2014  ± 5216 Jiwa dengan Jumlah KK = 1.080 KK dengan 
Perincian Lk = 2598 jiwa dan Pr = 2.618 jiwa. Jumlah tersebut di bagi menjadi 
11 Dusun dan 28 ketua RT. Berikut adalah tabel jumlah penduduk Desa Rejo 
Basuki Kecamatan Seputih Raman. 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk 
Dsn 
1 a 
Dsn 
1 b 
Dsn 
2 a 
Dsn 
2 b 
Dsn 
3 a 
Dsn 
3 b 
Dsn 
4 
Dsn 
5 a 
Dsn 
5 b 
Dsn 
6 
Dsn 
7 
485 478 458 479 476 477 485 472 469 470 467 
Sumber: Dokumentasi Desa Rejo Basuki
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Sumber daya manusia yang baik akan mendorong sebuah daerah 
menjadi lebih maju dari pada sebelumnya. Dengan penduduk yang 
berpendidikan disebuah wilayah akan menjadi salah satu penunjang 
keberhasilan pembangunan. Sektor pendidikan dan sumber daya manusia ini 
yang mempengaruhinya. Begitu pula di Desa Rejo Basuki Kecamatan Seputih 
Raman Kabupaten Lampung Tengah, tingkat pendidikan sebagai sumber 
daya manusia akan memberi pengaruh terhadap pembangunan yang ada di 
Desa Rejo Basuki Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.  
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 2. Keadaan Sosial 
Secara Sosial keadaan Desa Rejo Basuki dilihat dari beberapa aspek 
yaitu: 
a. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Rejo Basuki adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 2 
Tingkat Pendidikan 
 
Pra  
Sekolah 
SD SLTP SLTA Sarjana 
2.478 997 781 603 357 
Sumber: Dokumentasi Desa Rejo Basuki
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b. Lembaga Pendidikan 
1) TK/ PAUD : 2 Unit 
2) SD/ MI : 4 Unit 
3) SLTP/ MTS : - Unit 
4) SLTA/ MA : - Unit 
 
c. Keagamaan 
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 Jumlah penduduk Desa Rejo Basuki mayoritas beragama Islam 
dan ada beberapa penduduk yang Non Islam. 
1) Islam : 3361 Orang 
2) Katolik : 17 Orang 
3) Kristen : 150 Orang 
4) Hindu : 5 Orang 
5) Budha : 6 Orang 
Jumlah kelompok kegiatan yang ada di Desa Rejo Basuki 
diantaranya adalah sebagai berikut:
131
 
a) Majelis Ta‟lim : 6 Kelompok  
b) Remaja Masjid : 6 Kelompok 
c) Majelis Gereja : 1 Kelompok 
d) Majelis Budha  : 1 Kelompok 
e) Majelis Hindu  : 1 Kelompok 
f) Remaja Budha : 1 Kelompok 
g) Remaja Hindu  : 1 Kelompok 
h) Remaja Gereja : 1 Kelompok 
 
 
 
                                                             
131
Dokumentasi, Desa Rejo Basuki Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung 
Tengah. 13 Februari 2018. 
 
 d. Tempat Ibadah 
1) Masjid : 6 Unit 
2) Musholla : 12 Unit 
3) Gereja : 1 Unit 
4) Pura : 1 Unit 
5) Vihara : - Unit 
 
3. Kondisi Sosial Ekonomi 
a. Mata Pencaharian 
Karena Desa Rejo Basuki merupakan Desa pertanian, maka 
sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai petani, 
selengkapnya sebagai berikut : 
Tabel 3 
Mata Pencaharian 
 
Petani 
 
 
Pedagang 
 
PNS 
 
Buruh 
 
2.043 
 
 
164 
 
376 
 
521 
Sumber: Dokumentasi Desa Rejo Basuki
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 b. Jenis Usaha 
  Tabel 4 
Jenis Usaha Penduduk 
Pertanian Peternakan Lainnya 
Kebun Padi Ternak Sapi  
Kebun Palawija Ternak Ayam  
Kebun Sayuran Ternak Kambing  
Kebun Jagung Ternak Ikan  
 Ternak Kerbau  
Sumber: Dokumentasi Desa Rejo Basuki
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D. Praktik Nikah Sirri 
1. Model Nikah Sirri 
Dari beberapa model nikah sirri yang sudah dipaparkan pada bab II di 
atas, maka yang dimaksud dalam penelitian ini berdasarkan hasil wawancara 
oleh penulis dengan pihak KUA yakni dengan bapak Dhani  Abdilllah134 
beliau menyampaikan bahwa model nikah sirri yang ada di Desa Rejo Basuki 
adalah model nikah sirri yang ketiga yaitu pernikahan yang sah secara agama 
namun tidak dicatat oleh Kementrian Agama  dan tidak diakui oleh negara. 
Karena untuk model yang pertama dan kedua insyaallah tidak, karena 
sekurang-kurangnya pemahaman masyarakat Desa Rejo Basuki tentang 
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 hukum Islam setidaknya mereka faham terkait rukun nikah yakni harus 
adanya calon mempelai pria dan wanita, wali, saksi, sighat (ijab dan qabul), 
dan mahar. Jadi untuk rukun nikah insyaallah terpenuhi. Namun karena 
adanya sesuatu hal sehingga masyarakat Desa Rejo Basuki menikah tanpa 
dicatatkan.  
 
2. Pelaksanaan Nikah Sirri di Desa Rejo Basuki 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis pada 
pasangan suami istri yang melakukan nikah sirri di Desa Rejo Basuki pada 
tanggal 10 Februari 2018 pukul 13:30 WIB, dari delapan (8) pasang yang 
melakukan nikah sirri hanya empat yang berhasil penulis mintai keterangan, 
dari keempat pasang tersebut rata-rata dilaksanakan di rumah masing-masing 
namun ada satu pasangan yang pernikahannya dilaksanakan di kediaman 
kyai. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan pasangan ibu 
Tika dan bapak Karjo Dusun 3 pada tanggal 10 Februari 2018. Pada kasus ibu 
Tika (40 Tahun) dan bapak Karjo (59 Tahun), pada saat itu staus ibu Tika 
adalah seorang janda suaminya telah meninggal dunia ia hidup bersama anak-
anaknya, berdasarkan pengakuan ibu Tika ia merasa sangat tidak nyaman 
dengan statusnya tersebut karena setelah orang-orang mengetahui bahwa ibu 
Tika sudah janda ada beberapa laki-laki yang mana laki-laki tersebut adalah 
preman yang selalu mengganggu dan bahkan merendahkan ibu Tika hingga ia 
merasa risih dengan semua sikap orang-orang tersebut hingga pada akhirnya 
 ibu Tika memutuskan untuk bersuami agar dirinya terlindungi dan tidak ada 
lagi orang-orang yang mengganggu dan merendahkan bahkan melecehkan.  
Namun pelaksanaan pernikahan ibu Tika dan suami pada saat itu  
tidak dicatatkan karena mereka menyadari bahwa calon suaminya belum 
bercerai secara sah di mata pengadilan agama sehingga belum memiliki surat 
cerai, dan calon suaminya adalah seorang Polri yang dalam peraturannya 
tidak boleh menikahi lebih dari seorang. Jika menikahnya setelah menunggu 
bercerai secara resmi menurut ibu Tika dan bapak Karjo itu terlalu lama, 
mereka justru khawatir jika tidak segera melangsungkan pernikahan khawatir 
bila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan tidak enak  juga dengan 
pandangan masyarakat setempat nantinya. Sehingga dengan adanya alasan 
yang demikian maka pernikahan sirri yang mereka tempuh.  
Pernikahan ibu Tika dan bapak Karjo dilaksanakan di kediaman  K.H 
Muridan alm bin Abdul Wahab pendiri pondok pesantren Mambaul Falah. 
Beliau adalah orang yang diminta oleh ibu Tika dan bapak Karjo untuk 
menikahkan mereka dan yang  menjadi wali dalam pernikahannya adalah 
ayah kandungnya sendiri. Dalam pernikahan tersebut dihadiri oleh keluarga 
dari pihak istri dan pihak suami serta tiga orang tetangga terdekatnya yang 
dimintai  sebagai saksi dalam pernikahan tersebut.
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Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan pasangan Nita 
dan Rian Dusun 3 pada tanggal 11 Februari 2018, namun yang berhasil 
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 penulis wawancarai hanya saudari Nita. Pada kasus Nita (15 Tahun) dan Rian 
(25 Tahun). Pelaksanaannya tidak jauh berbeda seperti halnya pada pasangan 
Ibu Tika dan bapak Karjo. Ayah kandung yang menjadi wali dalam 
pernikahannya dan yang menikahkan adalah tokoh agama atau ustadz 
setempat yang bernama ustadz Mukolis yang dianggap oleh masyaratkat 
memahami agama Islam. Ia pun memang sering dimintai tolong oleh 
masyarakat setempat untuk menikahkan sebagai pengganti penghulu. 
Pelaksanaan pernikahan tersebut yang juga dihadiri oleh para keluarga 
pihak istri dan keluarga dari pihak suami dan para tetangga sekitar yang 
berperan sebagai saksi dalam pernikahan tersebut serta beberapa teman-teman 
dari pihak istri dan pihak suami.
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Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan 
pasangan Siska  dan Yoga Dusun 4 pada tanggal 11 Februari 2018. Namun 
yang berhasil penulis wawancarai hanya saudari Siska. Pada kasus Siska  (15 
Tahun) dan Yoga (16 Tahun), mengatakan proses pernikahannya sama seperti 
orang-orang, memang yang menikahkan adalah ayah kandung Siska tetapi 
ada penghulunya juga. Namun dalam pelaksanaan pernikahan Siska dan Yoga 
tersebut, penghulu hadir namun menyuruh orang tua kandung yang 
menikahkan. Penghulu hadir hanya menghormati pada keluarga Siska dan 
Yoga. Jadi dalam kasus ini penghulu hadir dan tidak bertindak sebagai 
penghulu.  
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 Dalam pernikahannya tersebut juga dihadiri oleh keluarga dari pihak 
istri dan beberapa dari pihak suaminya serta beberapa tetangga terdekat dan 
beberapa teman dari pihak istri.
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Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan ibu Ningsih dan 
bapak Karep Dusun 3 pada tanggal 12 Februari 2018. Kemudian pada kasus 
pasangan ibu Ningsih  (43 Tahun) dan bapak Karep (48 Tahun), pelaksanaan 
pernikahannya tidak dilaksanakan di Desa Rejo Basuki melainkan ditempat 
tinggal istri yakni di daerah kota Metro, karena pada saat mereka menikah 
status mereka belum bermukim di Desa Rejo Basuki, kemudian setelah 
menikah, pasangan ibu Ningsih dan bapak Karep barulah pindah ke Desa 
Rejo Basuki. Pasangan ibu Ningsih dan bapak Karep pindah di Desa Rejo 
Basuki sejak tahun 2013 kurang lebih sudah lima tahun pasangan ibu Ningsih 
dan bapak Karep tinggal di Desa Rejo Basuki. Kemudian dalam pelaksanaan 
pernikahan tersebut yang menjadi wali adalah ayah kandungnya dan 
pernikahan tersebut dilaksanakan dihadapan tokoh agama.
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3. Dampak Nikah Sirri Terhadap Rumah Tangga 
Meski secara agama dianggap sah, namun pernikahan yang dilakukan 
tanpa sepengetahuan dan pengawasan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) tidak 
memiliki kekuatan hukum dan dianggap tidak sah di mata hukum. Dari 
dampak-dampak nikah sirri yang sudah dijelaskan di atas tepatnya pada bab 
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 II bahwa dari berbagai pemaparan tersebut berdasarkan hasil wawancara oleh 
penulis yang dialami oleh para pelaku nikah sirri di Desa Rejo Basuki sangat 
banyak.  
Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan pasangan ibu 
Tika (40 Tahun) dan bapak Karjo (59 Tahun) yang melakukan nikah sirri, 
mengenai dampak nikah sirri menurut mereka berdasarkan yang dialaminya 
dalam pernikahan ini pasti ada sisi positifnya yakni dapat menghindarkan dari 
fitnah dan hal-hal yang tidak diinginkan, namun di sisi lain ada beberapa 
dampak negatif dalam pernikahan ini, dengan tidak memilikinya bukti nikah 
(Surat Nikah) maka mereka kesulitan dalam mengakses segala sesuatu yang 
berkaitan dengan hukum, misalnya ketika ingin meminjam dana ke Bank 
mereka tidak bisa memenuhi syarat-syarat yang diajukan oleh pihak Bank, 
karena di antara syarat tersebut adalah harus melampirkan buku nikah, dan 
KK bagi yang sudah berkeluarga, sedangkan mereka tidak memiliki KK. 
Sehingga mereka tidak bisa meminjam dana tersebut kepada Bank, padahal 
mereka sangat membutuhkan dana tersebut, alhasil dengan adanya kesulitan 
yang mereka alami ini sehingga timbul perdebatan dan percekcokan antara 
keduanya hingga saling menyalahkan satu sama lain, hal seperti inilah yang 
dapat mempengengaruhi keharmonisan dalam hubungan rumah tangga, 
seringnya percekcokan yang terjadi dalam hubungan rumah tangga akan 
sangat berdampak terhadap keharmonisan. 
Kemudian setelah suaminya pergi dan hanya ada penulis dan ibu Tika, 
lalu ibu Tika selaku istri mengatakan bahwa terkait hak nafkah suami tidak 
 sepenuhnya memberikan nafkah kepada istri dan istri pun tidak bisa menuntut 
lebih terhadap suami karena statusnya yang hanya sebagai istri sirri  berbeda 
halnya dengan istri yang memang sah secara hukum ketika hak-haknya tidak 
terpenuhi maka istri bisa menuntut karena memang memiliki bukti autentik.  
Selanjutnya ibu Tika juga menyampaikan perihal nafkah,   
“Bahwa benar suami saya telah memberikan nafkah kepada saya tapi 
nafkah yang suami saya berikan itu hanya untuk menggugurkan 
kewajibannya saja, dalam satu bulan dia hanya memberikan kepada saya 
sebesar dua ratus ribu sedangkan pengeluaran untuk  kebutuhan sehari-
harinya dalam satu bulan lebih dari jumlah nominal itu, saya pun yang 
pada akhirnya memenuhi untuk kebutuhan rumah tangga, jika hanya 
mengandalkan pemberian dari suami, saya rasa tidak cukup, apalagi saya 
juga masih harus membiayai anak-anak saya yang masih sekolah. 
Kadangkala suami saya hanya memberikan lima ratus ribu untuk jangka 
waktu tiga bulan. Karena suami saya hanya mendapatkan dari uang 
pensiunan, namun demikian insyaallah saya ikhlas dengan semua ini 
karena saya yakin bahwa Allah akan memberikan nikmat yang lebih jika 
kita ikhlas dan selalu bersyukur”.139 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan pasangan Nita 
(15 Tahun) dan Rian (25 Tahun), namun yang berhasil penulis wawancarai 
hanya pihak istri, menurut saudari nita sebagai seorang istri menyampaikan 
mengenai dampak nikah sirri yang dia alami selama menjalani pernikahan 
sirri, bahwa dari pernikahan sirri ini mereka tidak memiliki buku nikah 
karena memang tidak dicatatkan, sehingga mereka tidak memiliki bukti jika 
mereka telah menikah, saat mereka ingin mengakses program pemerintah 
seperti BPJS mereka tidak bisa memenuhi syarat-syarat untuk membuat Kartu 
BPJS, karena dalam membuat BPJS diperlukan Kartu Keluarga sedangkan 
mereka tidak memilikinya. Sehingga sampai sekarang ini mereka tidak 
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 meiliki kartu BPJS walaupun itu sifatnya adalah membantu setidaknya bisa 
meringankan ketika di antara keluarga mereka membutuhkan, apalagi hidup 
di Desa yang serba pas-pas an jika ada bantuan sangatlah membantu 
meringankan beban. 
Hal demikian yang kadangkala memicu pertengkaran antara 
keduanya, setiap kali bertindak yang berkaitan dengan hukum mereka selalu 
saja tidak bisa karena buku nikah yang selalu menjadi kendala, yang 
seharusnya mereka bisa memiliki Kartu BPJS dan bisa berobat gratis tetapi 
mereka harus membayar dengan dana pribadi. Pertengkaran yang sering 
terjadi di dalam rumah tangga ini disebabkan oleh dampak-dampak negatif 
dari pernikahan sirri mereka, jika dalam sebuah rumah tangga selalu terjadi 
pertengkaran maka rumah tangga tidak akan harmonis, karena tidak ada 
ketentraman dalam rumah tangga tersebut, jika dalam rumah tangga tidak ada 
ketentraman, ketenangan hubungan dalam rumah tangga tersebut juga akan 
terasa hambar.  
Kemudian adanya kekhawatiran pada mereka ketika bepergian jauh 
khawatir jika orang berprasangka bahwa mereka bukan pasangan suami istri  
sedangkan mereka tidak memiliki buku nikah untuk membuktikan jika 
sebenarnya mereka adalah pasangan suami istri  dan sudah menikah, ketika 
mereka selalu merasa khawatir berarti dalam menjalani rumah tangganya ini 
mereka selalu memilki rasa was was seperti tidak ada ketenangan, karena 
persepsi orang diluaran sana selalu beranggapan bahwa mereka belum 
 menikah, jika dalam hidup berumah tangga ini tidak ada ketenangan di 
dalamnya maka rumah tangga tersebut tidak akan mencapai keharmonisan 
dalam rumah tangganya.
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Setelah kurang lebih dua tahun mereka menjalani bahtera rumah 
tangga mereka merasa sudah tidak ada lagi kecocokan dan merasa bahwa 
rumah tangganya tidaklah harmonis akhirnya mereka memutuskan untuk 
hidup masing-masing kemudian suami pergi meninggalkan istri dan tidak lagi 
tinggal di rumah orang tua istri, setelah sekian lama suami meninggalkan istri 
dan tidak ada kepastian dari pihak suami maka istri akhirnya memutuskan 
untuk menikah lagi dan untuk pernikahan yang kedua kalinya ini dia menikah 
secara resmi karena umurnya sudah sesuai dengan aturan Undang-Undang 
Perkawinan jadi tidak perlu menikah dengan cara sirri lagi. 
Hasil wawancara oleh penulis dengan pasangan Siska (15 Tahun) dan 
Yoga (16 Tahun), namun dalam hal ini yang berhasil penulis wawancarai 
hanya saudari Siska saja karena suaminya sudah lama pergi meninggalkan 
istri, sehingga penulis tidak dapat mewawancarai pihak suami, mengenai 
dampak nikah sirri menurut saudari Siska sama seperti yang lainnya dengan 
menikah tidak dicatatkan maka pernikahan tersebut tidak dapat memiliki 
bukti nikah bahkan seorang istri tidak dianggap sah sebagai istri oleh Negara, 
sehingga pihak suami bisa pergi meninggalkan istri kapan saja yang dia mau, 
seperti halnya yang dialami oleh saudari Siska saat ini yang ditinggal oleh 
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 suaminya tanpa adanya kepastian, serta tidak memberikan nafkah lahir dan 
batin untuk istri. 
Kemudian istri tidak bisa menuntut hak nafkah terhadap suami ketika 
suami tidak memberikan nafkah, tidak berhak atas harta bersama atau harta 
gono-gini ketika terjadi perceraian serta warisan ketika suami meninggal 
dunia. Selain itu seorang anak yang terlahir dari pernikahan yang tidak dicatat 
maka  seorang anak tidak bisa memiliki akta kelahiran, dan tidak dianggap 
sebagai anak yang sah oleh Negara. Seorang suami juga dengan mudahnya 
pergi meninggalkan istri dan anak serta melimpahkan kewajiban mengurus 
anak kepada pihak istri sehingga istri harus mengurus dan membesarkan anak 
sendirian. Hal inilah yang dialami oleh saudari Siska, dia tidak pernah 
merasakan kebahagiaan dalam rumah tangganya karena pihak suami saja 
tidak pernah melaksanakan apa yang seharusnya menjadi kewajibannya, 
rumah tangga yang mereka bina tidak seperti rumah tangga pada umumnya 
yang saling menjaga satu sama lain dan menjalankan hak dan kewajibannya. 
Jika dalam rumah tangga tidak ada kebahagiaan maka dalam rumah tangga 
tersebut tidak akan dapat mencapai keharmonisan. Karena keharmonisan 
dalam rumah tangga akan tercapai jika tujuan pernikahan juga tercapai 
sedangkan yang dialami pada pasangan Siska dan Yoga tujuan dari pada 
pernikahan itu sendiri tidak tercapai, hak dan kewajiban pun tidak saling 
dilaksanakan. 
 Selama menjalani rumah tangga mereka tidak selalu hidup bersama 
dalam satu atap, berdasarkan penyampaian istri setelah menikah mereka 
hanya satu bulan tinggal bersama di rumah orang tua istri, namun suami tidak 
bertahan lama tinggal dirumah mertua karena memang dia hanya menganggur 
karena memang faktor umur yang masing kecil sehingga pemikirannya juga 
belum bisa dewasa dan belum bisa berfikir bahwa tanggungjawab sebagai 
seorang suami itu sangat besar, akhirnya suami memutuskan untuk pulang ke 
rumah orang tuanya setelah mereka tinggal di rumah orang tuanya masing-
masing, istri sempat  bergantian tinggal dirumah orang tua suami namun tidak 
bertahan lama juga, keduanya masih sama-sama mementingkan egonya 
masing-masing sehingga pada akhirnya mereka hidup masing-masing hingga 
sekarang ini tanpa memikirkan nasib anaknya.141 
Hasil wawancara oleh penulis dengan pasangan ibu Ningsih (43 
Tahun) dan bapak Karep (48 Tahun) selaku pasangan yang menikah sirri, 
mengenai dampak nikah sirri, memiliki pendapat yang sama seperti saudari 
Siska bahwa dengan menikah sirri mereka tidak akan memiliki buku nikah 
terkecuali jika mereka mengurus dan mengumpulkan semua berkas-berkas 
yang dibutuhkan dan mendaftarkan ke Pengadilan Agama atau KUA untuk 
dicatakan sehingga pernikahannya mempunyai kekuatan hukum serta 
mendapatkan buku nikah sehingga mudah dalam menyelesaikan segala hal 
yang berhubungan dengan hukum. Hal ini senada dengan apa yang 
disampaikan oleh bapak Dhani Abdillah yang selalu mengupayakan 
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 masyarakatnya yang terlanjur menikah sirri supaya segera melengkapi dan 
mengurus semua persyaratan dan mencatatkan pernikahannya. Kemudian 
mereka merasa tidak leluasa dalam bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, 
hingga mereka merasa canggung dengan masyakat setempat dan seperti 
orang-orang pada umumya yang melakukan pernikahan yang tidak dicatatkan 
sehingga akan kesulitan dalam mengakses semua yang berhubungan dengan 
hukum, mereka juga tidak memiliki kartu keluarga sehingga ketika pihak 
Desa hendak mengadakan pendataaan kependudukan mereka tidak 
tercantum.142  
Dalam rumah tangga mereka pun sering terjadi perselisihan perihal 
nafkah, kadangkala suami tidak menentu dalam memberikan nafkah terhadap 
istri sehingga istri sering mempermasalahkan perihal tersebut, perselisihan 
yang sering terjadi antara mereka sangatlah mempengaruhi bagi 
keharmonisan dalam rumah tangga mereka. Lihat pada bab II salah satu 
faktor ketidakharmonisan adalah perselihan yang selalu muncul dalam 
hubungan rumah tangga. 
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 BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
 
A. Pelaksanaan Nikah Sirri  di Desa Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Kab. 
Lampung Tengah dalam Perspektif hukum  Islam 
 
Pelaksanaan nikah sirri yang terjadi di Desa Rejo Basuki bahwa 
pasangan suami istri yang melaksanakan pernikahan sirri telah memenuhi 
semua rukun dan syarat-syarat pernikahan yang ada dalam aturan agama 
Islam, seperti adanya calon mempelai pria dan wanita, ijab dan qabul, adanya 
wali, saksi, dan mahar. Proses pernikahan mereka tidak dilakukan  pencatatan 
dan pengawasan oleh PPN, tetapi cukup dinikahkan dengan orang yang 
dianggap memahami agama Islam atau ditokohkan, seperti kyai. Pendapat 
yang muncul selama ini bahwa kyai sangat berperan dalam proses pernikahan 
sirri. Ada beberapa pasangan suami istri yang pernikahannya dilaksanakan 
dihadapan kyai atau tokoh agama, yang menjadi wali adalah ayah kandung 
mereka sendiri dan yang menikahkan adalah ayah kandung mereka sendiri, 
namun ada juga wali yang menyerahkan kepada tokoh agama untuk 
menikahkan anaknya.   
Nikah sirri dalam pandangan Islam adalah pernikahan yang 
dilaksanakan untuk memenuhi ketentuan mutlak dari sahnya akad nikah yang 
 ditandai dengan adanya; calon pengantin laki-laki dan perempuan, wali 
pengantin perempuan dan dua orang saksi, ijab dan qabul.
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Selanjutnya nikah sirri dalam pandangan ulama klasik dan ulama 
kontemporer berdasarkan pemaparan pada bab II di atas berbeda-beda 
pendapat dan masih diperdebatkan, sehingga susah untuk menetapkan bahwa 
nikah sirri itu sah atau tidak. Akan tetapi nikah sirri ini menurut penulis 
berdasarkan pendapat-pendapat ulama klasik dan ulama kontemporer menurut 
pendapat penulis lebih cenderung pada pendapat yang tidak membolehkan, 
dengan alasan karena dengan melakukan nikah sirri pada dasarnya justru 
lebih banyak madharatnya dari pada mafsadatnya, meskipun ada pendapat 
yang membolehkan pernikahan tersebut.  
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai pelaksanaan nikah sirri di 
Desa Rejo Basuki dalam perspektif hukum Islam adalah sah, karena pada 
dasarnya semua rukun dan syarat- syarat pernikahan telah dipenuhi dan tidak 
melanggar aturan agama Islam. Meskipun pernikahan tersebut tidak 
dicatatkan oleh pihak KUA. 
Pelaksanaan nikah sirri  menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan 
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 adalah sah seperti tertera pada pasal 4 
KHI, bahwa “perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut Hukum 
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 Islam sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan.
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Walaupun di dalam hukum Islam pernikahan tersebut  telah dianggap 
sah karena telah terpenuhi rukun dan syaratnya tetapi menurut negara 
pernikahan tersebut tidaklah sah dan pernikahan tersebut dianggap tidak 
pernah terjadi karena tidak dicatatkan oleh Pegawai Pencatat Nikah (PPN) 
sehingga pasangan suami istri tersebut tidak memiliki bukti nikah maka 
pasangan suami istri yang melakukan pernikahan sirri tersebut tidak diakui 
oleh negara. Hal ini sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang 
tertera pada pasal 5 dan pasal 6: 
Pasal 5 
(1) Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat Islam setiap 
perkawinan harus dicatat. 
(2) Pencatatan perkawinan tersebut pada ayat (1), dilakukan oleh 
Pegawai Pencatat Nikah sebagaimana yang diatur dalam Undang-
Undang No. 22 Tahun 1946 jo Undang-Undang No. 32 Tahun 
1954. 
Pasal 6 
(1) Untuk memenuhi ketentuan tersebut dalam pasal 5, setiap 
perkawinan harus dilangsungkan dihadapan dan di bawah 
pengawasan Pegawai Pencatat Nikah. 
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 (2) Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan Pegawai Pencatat 
Nikah tidak mempunyai kekuatan hukum. 
Berdsarkan Kompilasi Hukum Islam tersebut Islam menganggap sah   
pelaksanaan nikah sirri akan tetapi juga menganjurkan masyarakatnya 
mencatatkan pernikahannya. 
Dalam kaidah ushul fiqh:   
   َْلَْا ِف ُلْص َلْْا ْم ِبْوُجُوِْلل ِر  
Artinya: “Asal dalam perintah menunjukkan arti wajib”. 
Berdasarkan kaidah ushul fiqh ini bahwa secara tidak langsung hukum 
Islam mewajibkan adanya pencatatan pernikahan bagi seluruh umatnya.  
Pernikahan sirri dalam hukum Islam dianggap sah, namun 
pernikahan ini dapat mengakibatkan dosa bagi pelakunya, dengan adanya  
implikasi-implikasi yang ditimbulkan dari pernikahan sirri tersebut, ada pihak 
yang sangat dirugikan yakni pihak istri dan anak, seperti halnya pada kasus 
saudari Siska yang ditinggal oleh suaminya yang kemudian tidak diberi 
nafkah dan tidak menjalankan kewajibannya sebagai seorang suami dan 
sebagai seorang ayah serta meninggalkan seorang anak dan menyerahkan 
tanggungjawabnya terhadap saudari Siska dan tanpa adanya kepastian. 
Artinya secara tidak langsung dalam pernikahan sirri tersebut pihak istri dan 
anak telah ditelantarkan karena suami telah lepas tangan akan 
tanggungjawabnya. Dengan demikian dalam pernikahan sirri ini ada pihak 
 yang terdzalimi yakni pihak istri dan anak sedangkan dzalim adalah 
perbuatan dosa, dalam hal ini yang berdosa adalah pihak suami, karena 
suamilah yang telah berbuat dzalim. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam Al-qur‟an: 
                         
                 
Artinya: “Dan sungguh, kami telah membinasakan umat-umat 
sebelum kamu, ketika mereka berbuat zalim, padahal para Rasul mereka 
telah datang membawa keterangan-keterangan (yang nyata), tetapi mereka 
sama sekali tidak mau beriman. Demikianlah kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat dosa”. (QS. Yunus: 13) 
 
Berdasarkan penjelasana di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan nikah sirri di Desa Rejo Basuki adalah sah karena semua rukun 
dan syarat-syarat pernikahan telah terpenuhi dan tidak bertentangan dengan 
aturan hukum Islam. Akan tetapi, pernikahan tersebut tidak dicatatkan oleh 
Pegawai Pencatat Nikah karena pihak yang melakukan pernikahan tidak 
melaporkan. Sehingga oleh negara dianggap tidak sah karena pernikahan 
tersebut dianggap tidak pernah terjadi karena tidak dicatatkan oleh PPN. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada para pelaku nikah 
sirri di Desa Rejo Basuki, bahwa pada dasarnya mereka semua menginginkan 
untuk melakukan pernikahan seperti pada umumnya, namun karena ada sebab 
yang mengakibatkan pernikahannya sehingga pernikahan sirri menjadi 
pilihan bagi mereka 
 B. Faktor-Faktor Pendorong Seseorang Melakukan Nikah Sirri di Desa 
Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Kab. Lampung Tengah 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis mengenai 
faktor-faktor seseorang melakukan pernikahan sirri yang terjadi di Desa Rejo 
Basuki Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah, ada 
beberapa faktor sehingga seseorang tersebut melakukan nikah sirri. Adapun 
faktor-faktor yang terjadi di Desa Rejo Basuki Kecamatan Seputih Raman 
Kabupaten Lampung Tengah yakni sebagai berikut:  
1. Karena belum cukup umur. Nikah sirri tersebut dilakukan karena salah 
satu dari calon mempelai atau bahkan keduanya belum cukup umur, dan 
dari pihak mereka pun enggan untuk meminta serta mengurus surat 
dispensasi bagi anak yang belum cukup umur kepada Pengadilan Agama. 
Karena  hal tersebut dirasa sangatlah berbelit-belit dan menyulitkan bagi 
mereka.  
2. Karena ikatan dinas atau pekerjaan. Adanya peraturan bagi pegawai 
Negeri Sipil (PNS) apabila ingin menikah lagi harus mendapat izin dari 
istri pertama dan atasan di tempat kerjanya.  
3. Karena hamil di luar nikah. Sebagai efek dari pergaulan bebas. Akibat 
pergaulan bebas antara laki-laki dan wanita, yang tidak lagi mengindahkan 
norma dan kaidah-kaidah yang ada pada agama adalah terjadinya atau 
hamil di luar nikah  sebelum terjadi pernikahan. Kehamilan di luar nikah 
tersebut merupakan aib dalam sebuah keluarga dan akan mengundang 
persepsi negatif dari masyarakat setempat. Sehingga orang tua menikahkan 
 anaknya secara sirri dengan laki-laki yang telah menghamilinya dengan 
alasan menyelamatkan nama baik keluarga tanpa melibatkan pihak KUA, 
dan hanya dilakukan oleh tokoh agama setempat. 
4. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap hukum keluarga Islam dan 
kesadaran masyarakat tentang pencatatan pernikahan. Dengan pemahaman 
masyarakat yang sangat minim tenntang pentingnya pencatatan 
pernikahan, akibatnya mempengaruhi masyarakat tetap melaksanakan 
pernikahan sirri. 
C. Analisis Implikasi Nikah Sirri Terhadap Keharmonisan dalam Rumah 
Tangga di Desa Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Kab. Lampung 
Tengah 
Rumah tangga harmonis merupakan suatu rumah tangga ideal yang 
menjadi idaman setiap manusia yang berumah tangga dimuka bumi ini. 
Keharmonisan dalam rumah tangga dapat ditelusuri dari tujuan pernikahan itu 
sendiri apakah dapat dicapai dengan melakukan pernikahan sirri. Kemudian 
disandingkan dengan kasus yang dialami oleh para pelaku nikah sirri di Desa 
Rejo Basuki Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah. Kasus 
tersebut berkaitan dengan alasan melakukan nikah sirri dan kejadian yang 
pernah dialami terkait pernikahan sirri. 
Pernikahan sirri merupakan pernikahan yang tidak tercatat oleh 
Petugas Pencatat Nikah, sehingga pernikahannya dianggap tidak ada oleh 
Negara. Namun dalam pandangan hukum Islam, pernikahan tersebut 
 dianggap ada karena sah menurut unsur syarat dan rukun nikah. Dalam 
pandangan tersebut, maka pernikahan sirri akan memberi implikasi bagi para 
pelakunya. 
Implikasi yang ditimbulkan dalam perkara ini adalah kejadian-
kejadian yang pernah dialami oleh para pelaku nikah sirri di Desa Rejo 
Basuki Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah. Kejadian 
tersebut apakah memberi pengaruh kepada keharmonisan dalam rumah 
tangga atau justru memberi dampak negatif dalam rumah tangga? 
Selanjutnya berkaitan dengan sakīnah, mawaddah, dan rahmah ini 
berkaitan dengan hak dan kewajiban suami dan istri. Keluarga dapat 
mewujudkan keluarga sakīnah, mawaddah, dan rahmah jika hak dan 
kewajiban suami istri berjalan dengan baik, antara keduanya melaksanakan 
apa yang menjadi hak dan kewajibannya masing-masing. Akan tetapi ketika 
dalam sebuah hubungan rumah tangga hak dan kewajiban tersebut tidak 
dilaksanakan maka tujuan dari pada pernikahan pun tidak akan tercapai 
sehingga akan berdampak buruk atau berpengaruh terhadap keharmonisan 
dalam hubungan rumah tangga. Sehingga membuat rumah tangga tidak 
harmonis. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan para pelaku nikah sirri bahwa 
dari yang mereka sampaikan mengenai dampak dari pada nikah sirri ini yang 
sangat dirugikan adalah pihak istri selain itu seorang anak pun juga akan 
mengalami dampak dari pernikahan tersebut karena seorang anak yang 
 dilahirkan dari pernikahan yang tidak sah secara Negara yang sehingganya 
tidak bisa mendapatkan hak-haknya selayaknya anak yang dilahirkan dari 
pernikahan yang memang diakui oleh Negara atau hukum. 
 Dampak negatif yang mereka alami di antaranya adalah oleh Negara, 
mereka (istri) tidak diakui sebagai istri dan tidak memilki surat nikah, karena 
memang pernikahan tersebut dianggap tidak sah atau tidak pernah terjadi. 
Oleh karena istri tidak memiliki bukti surat nikah. Suami dengan mudah 
meninggalkan istri dan anak tanpa bertanggungjawab atas kehidupannya.  
Selanjutnya mengenai hak nafkah berdasarkan penyampaian mereka (istri) 
tidak dapat menuntut hak nafkah terhadap suami. Kemudian tidak berhak atas 
harta gono gini bila terjadi perceraian serta harta warisan ketika suami 
meninggal dunia. Bagi mereka seperti ada batasan dalam bersosialisasi karena 
masyarakat memandang negatif terkait pernikahan sirri. Selain itu seorang 
anak juga mengalami dampak dari pernikahan sirri ini karena anak yang 
terlahir dari pernikahan yang tidak dicatatkan maka anak tidak bisa memiliki 
akta nikah dan tidak dianggap sebagai anak yang sah oleh negara.  
Setelah dipelajari dan diamati dari penjelasan para pelaku nikah sirri 
berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa rumah tangga mereka tidak 
harmonis, karena dengan banyaknya dampak negatif yang mereka alami dari 
pernikahan sirri tersebut sehingga pada akhirnya menimbulkan perdebatan 
dan pertengkaran sehingga dalam sebuah rumah tangga tidak ada kedamaian 
dan ketenangan karena selalu diwarnai dengan perselisihan setiap harinya. 
 Kurangnya komunikasi yang baik antara suami dengan istri akan 
menimbulkan rumah tangga tidak harmonis. Lihat pada bab sebelumnya pada 
bab II penjelasan mengenai rumah tangga yang harmonis, bahwa rumah 
tangga yang harmonis adalah keluarga yang dimana di dalamnya tercipta 
kehidupan beragama yang kuat suasana yang hangat, saling menghargai, 
saling menjaga, saling pengertian dan memberi rasa aman dan tentram bagi 
setiap anggota keluarganya. Sedangkan dengan adanya dampak negatif yang 
mereka rasakan dari pernikahan sirri tersebut tidak memberikan ketenangan 
dan ketentraman dalam rumah tangganya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
implikasi nikah sirri sangat berpengaruh bagi kedua pasangan suami istri 
tersebut dalam menaungi kehidupan rumah tangganya karena banyaknya 
dampak negatif yang dialami dalam rumah tangganya dan karena tidak 
mempunyai kekuatan hukum yang kuat, sehingga sangat besar pengaruhnya 
terhadap keharmonisan dalam rumah tangga.  
 
  
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan nikah sirri yang terjadi di Desa Rejo Basuki Kec.Seputih 
Raman Kab. Lampung Tengah dalam perspektif hukum Islam sudah sah 
dan telah sesuai karena rukun dan syaratnya telah terpenuhi menurut 
hukum Islam. Namun oleh Negara dianggap tidak sah karena tidak 
dicatatkan oleh PPN. Nikah sirri dalam Islam dianggap sah namun 
pernikahan ini dapat mengakibatkan dosa bagi pelakunya, dengan adanya 
implikasi-imlpikasi yang ditimbulkan dari pernikahan tersebut sehingga 
ada pihak yang terdzalimi dan dzalim adalah perbuatan dosa, dalam hal ini 
yang berdosa adalah pihak suami karena telah menelantarkan istri dan 
anak. 
2. Adapun faktor-faktor yang mendorong seseorang melakukan nikah sirri di 
Desa Rejo Basuki Kec. Seputih Raman Kab. Lampung Tengah karena, 
faktor belum cukup umur, adanya ikatan dinas atau pekerjaan, hamil di 
luar nikah, serta kurangnya pemahaman masyarakat terhadap hukum Islam 
dan kesadaran masyarakat tentang pencatatan pernikahan. 
3. Implikasi nikah sirri terhadap keharmonisan dalam rumah tangga di Desa 
Rejo Basuki Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah  
 membuat pasangan suami istri yang membangun rumah tangga dengan 
jalan menikah sirri ini tidak harmonis karena dengan banyaknya dampak 
negatif yang mereka alami dari pernikahan sirri tersebut sehingga pada 
akhirnya menimbulkan perdebatan dan pertengkaran sehingga dalam 
sebuah rumah tangga tidak ada kedamaian dan ketenangan karena selalu 
diwarnai dengan perselisihan setiap harinya. Kurangnya komunikasi yang 
baik antara suami dengan istri akan menimbulkan rumah tangga tidak 
harmonis. 
B. Saran 
 
1. Setiap pelaku nikah sirri agar mengupayakan pernikahannya untuk 
dicatatkan dengan mengajukan istbat nikah pada Pengadilan Agama 
sehingga pernikahannya jika dikabulkan akan disahkan dan memperoleh 
surat nikah dari KUA. Sehingga terlindungi hak-haknya dan kesulitan-
kesulitan yang akan dihadapi dimasa-masa mendatang dapat diselesaikan 
dengan mudah. 
2. Perlu adanya sosialisasi dari Pemerintah ataupun Pejabat yang berwenang 
mengenai Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan terutama mengenai keharusan mencatatkan setiap pernikahan 
ke KUA pada semua masyarakat Lampung Tengah khususnya Desa Rejo 
Basuki Kec. Seputih Raman, agar mereka memiliki kesadaran hukum. 
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 PERTANYAAN 
A. Pertanyaan untuk pelaku nikah sirri 
1. Apa saudar/i tahu UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan? 
2. Berapa umur saudara/i saat melangsungkan pernikahan? 
3. Dimana saudara/i melangsungkan pernikahan? 
4. Apa yang mendorong saudara/i melakukan nikah sirri? 
5. Siapa yang menjadi wali dalam pernikahan saudara/i? 
6. Ada berapa orang yang hadir dalam pernikahan saudara/i? 
7. Dampak positif apa yang saudara/i peroleh dari pernikahan sirri? 
8. Kesulitan apa yang saudara/i peroleh dari pernikahan sirri? 
9. Apakah saudara/i mendapatkan hak-hak dari pasangan pasangannya 
10. Apakah saudara/i melaksanakan kewajiban di dalam rumah tangga? 
 
B. Pertanyaan untuk pegawai/pejabat KUA Seputih Raman 
1. Apakah pihak KUA mengetahui adanya pernikahan sirri di Desa Rejo 
Basuki? 
2. Apakah ada masyarakat yang melaporkan adanya pernikahan sirri? 
3. Seperti apa model nikah sirri yang terjadi di Desa Rejo Basuki? 
4. Apa dampak yang akan dialami pelaku nikah sirri di Desa Rejo Basuki? 
5. Apa upaya yang dilakukan pihak KUA untuk menanggulangi pelaku nikah 
sirri? 
 
 
